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PERANG OBOR SEBAGAI SUMBER IDE PENCIPTAAN HIASAN DIND ING
TEKNIK BATIK

Ol e h: Amin Nurin Nafi 6ah
NIM. 12207241058

ABSTRAK

Tugas Akhir Karya Seni ini bertujuan untuk menciptakan hiasan dinding dengan
perang obor sebagai sumbenpiptaan motif.

Proses pembuatan karya batik ini divisualisasikan melalui a) eksplorasi,
pengamatan visual, studi pustaka, b) perancangan karya yang meliputi penciptaan
motif dilakukan melalui stilasi setiap tahapan perang obor, motif alternatif, desain
perancangan warna dan pembuatan pola. Kemudian dilanjutkan dengan c) proses
perwujudan karya meliputi 1) Persiapan alat dan bahan, 2) Memola kain, 3) Proses
pembatikan meliputnglowongidan ngiseni,4) Pewarnaan remasol dengan teknik
colet, 5)Pengeblokang) Pelorodan, 8) Pembingkaian.

Hasil karya yang dibuat terdiri dari 8 karya yaitu : (1) Prosesierupakan awal
prosesi perang obo(2) Prosesi 2pemuka agamarhodin desa membacakan doa
doa Jawa (mantra) pada kemenydB) Prosesi 3,prosesi pembakan obor,
menandakan bahwaerang obor sudah bisa dimulai, (4) Prosesisémua pemain
obor menyalakan obor mashngasing untuk ersiapsiap memulai perang obor, (5)
Prosesi 5memberikan gambaran para pemain perang sdlorg mengejar satu sama
lain, (6) Prosesi 6memberikan gambaran dua pemain perang obor berhadapan satu
lawan satu (7) Prosesi 7memberikan gambaran suasana perang obor dari sudut
pandang penonter(8) Prosesi 8memberikan gambaran para pemain perang obor
sedang mengobati luka bakalilai edukasi yang terkandung didalam tradisi perang
obor memiliki nilai perlambangan untuk menggambarkarthiblyang baik dan
buruk, serta bermakna untuk meminta permohonan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa.

Kata Kunci : Perang Obor, Batik, Hiasan Dinding

XVili



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pengertian kamus Inggfisdonesia, kearifan lokallokal
wisdom) terdiri dari dua kata yaitu kearifafwisdom) dan lokal (lokal).
Kearifan lokal adalah berbagai nilai yang diciptakan, dikembangkan dan
dipertahankan ole masyarakat yang menjadi pedoman hidup mereka,
pedoman ini bisa tergolong dalam jenis kaidah sosial, baik secara tertulis
ataupun tidak tertulis. Akan tetapi yang pasti setiap masyarakat akan mencoba
menaatinya (Apriyanto 2008).

Kearifan lokal mempunyai ra yang sangat penting bagi setiap
anggota masyarakat dan setiap warga negara dalam suatu kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dengan mempertahankan dan mentradisikan budaya
sebagai suatu kearifan lokal maka setiap orang akan mudah memahami
perjuangan nenekmoyangnya dalam berbagai kegiatan kemasyarakatan.
Nilai-nilai kerja keras, pantang mundur, gotong royong, dan tidak kenal
menyerah perlu diajarkan pada arsadak kita,

Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki
bersama oleh sebuah kelookp orang dan diwariskan dari generasi ke
generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem

agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan



karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak
terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang cenderung
menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha
berkomunikasi dengan oramgang yang berbudaya dan menyesuaikan
perbedaaiperbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipel&adaya
adalah suatu pola hidup menyeluruh. Budaya bersifat kompleks, abstrak, dan
luas. Banyak aspek budaya turut menentukan perilaku komunikatif. -Unsur
unsur sosiebudaya ini tersebar dan meliputi banyak kegiatan sosial manusia.
Beberapa alasan mengapang mengalami kesulitan ketika berkomunikasi
dengan orang dari budaya lain terlihat dalam definisi budaya: Budaya adalah
suatu perangkat rumit nikailai yang dipolarisasikan oleh suatu citra yang
mengandung pandangan atas keistimewaannya sendii [@ittaya yang
bersifat memaksa tersebut membekali anggo@ggotanya dengan pedoman
mengenai perilaku yang layak dan menetapkan dunia makna dan logis yang
dapat dipinjam anggotanggotanya yang paling bersahaja untuk memperoleh
rasa bermartabat dan pergali dengan hidup mereka. Dengan demikian,
budayalah yang menyediakan suatu kerangka yang koheren untuk
mengorganisasikan aktivitas seseorang dan memungkinkannya meramalkan
perilaku orang lain (Yanu Irdianto, 2013:10).

Kebudayaarsangat erat hubungannya dangmasyarakat. Meville J.

Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segala sesuatu



yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki
oleh masyarakat itu sendiri.

Kebudayaan daerah sebagai bagian dari kebudayaan nasgmakri
warna pada perkembangan kebudayaan nasional dan merupakan sumber yang
akan dapat memperkokoh kebudayaan nasional. Kebudayaan yang diteruskan
melalui proses belajar mempunyai beberapa bagian, salah satunya yaitu
upacara tradisional.

Upacara tradisioal yang diwariskan secara turtgmurun oleh nenek
moyang dari satu generasi ke generasi lainnya merupakan kegiatan ritual dan
bertujuan memohon keselamatan, mensyukuri nikmat Tuhan dan menjalin
hubungan baik dengan sesama mahluk seperti mahluk halusardpa
tradisional muncul sesuai dengan tradisi setempat karena perbedaan tempat
dan tradisi masyarakat yang bersangkutan akan melahirkan tradisi budaya
yang berbeda. Salah satu bentuk upacara tradisional adalah Perang Obor di
Jepara.

Perang obor adalah secaan upacara tradisional yang dilakukan oleh
masyarakat Desa Tegalsambi, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara setiap
satu tahun sekali pada hari Senin Pahing malam Selasa Pon di bulan
Dzulhijjah. Obor yang digunakan tidak seperti obor biasa, melainkan terbua
dari 2 atau 3 buah gulungan pelepah kelapa kering dan bagian dalamnya di isi
dengan daun pisang kering atau dalam bahasa Jawa dikéatast Obor

tersebut dimainkan dengan cara menyerang pemain satu dengan pemain



lainnya sehingga terjadilah percikan gang banyak dari obor tadi sehingga
masyarakat sekitar menyebutnya perang obor. Permainan ini dilakukan oleh
pemain yang sudah di tugaskan di desa itu dan tidak sembarang orang bisa
memainkannya karena sangat berbahaya.

Upacara tradisional yang diwariskaecara turustemurun oleh nenek
moyang dari satu generasi ke generasi lainnya merupakan kegiatan ritual dan
bertujuanmemohon keselamatan, mensyukuri nikmat Tuhan dan menjalin
hubungan baik dengan sesama mahluk seperti mahluk halus. Upacara
tradisional nuncul sesuai dengan tradisi setempat karena perbedaan tempat
dan tradisi masyarakat yang bersangkutan akan melahirkan tradisi budaya
yang berbeda. Salah satu bentuk upacara tradisional adalah Perang Obor di
Jepara.

Perang Obomerupakan upacateadisionalyang maih dilestarikan di
Desa Tegammbi, Kecamatan Tahunan, Kabtgra Jepara. Upacara
tradisional ObotOboran atau Perang Oboryang dilaksanakan di Desa
Tegalambi pertama kali dilakukan pada abad-l& Maseh sehubungan
dengan ketokohan KyaBabadan dn Ki Gemblong dan mengalami
perubahan sesuai dengan perkembangan jaman. Upacara tradteoana
oboryang dilaksanakan memilikieunikan tersendiyaitu dengan rangkaian
dan dengan rentang waktu yang panjang yaitu selama tiga hari, dengan

puncaknya&Perang Obowyang dilakukan oleh pagemain.



Perang Obor ini merupakan atraksibudaya tradisional yang
berlangsungsecara turwtemurun yang harus dilestarikan karena selain
merupakan tradisi budaya daerah sebagai ungkapan rasa terima kasih kepada
Tuhan Yag Maha Esa atas limpahan anugerah panen kepada masyarakat
setempat,dan juga sangat menarik untuk dinikmati oleh para wisatawan,
sehingga hal ini berpotensi untuk dikembangkan dan dikemas menjadi wisata
budaya yang sangat menarik.

Pestgperangobor diminai oleh masyarakat Jepara maupun pendatang
dan dijadikan aset wisata Kabupaten Jepara dengan keterlibatan langsung
Dinas Pariwisata s$empat sebagai pihak penanggjamgb penyelenggaraan
upacara tradisional ini.

Selain melibatkan warga setemplerang obo ini juga disaksikan
ribuan penonton dari berbagai daerah, bahkan para wisatawap ®atiga
Desa Tegalsambberhak menjadi peserta asalkan memiliki keberanian
menghadapi risiko mengalami luka bakar. Sedangkan warga luatidi@sa
dipetbolelkan mengikti Perang obokarena dikhawatirkan mendapat sial.

Dengan disaksikan ribuan mata, Kepala Desa kemudian menyuruh
warga menyalakar©OborObor. Selanjutnya OborObor yang menyala itu
dibagikan kepada para peserta anang Obopun dimulai.

Para peserta perang obor tampak saling memukul dengan
menggunakanobor yang membara. Memang unik danenarik, namun

mendebarkan. Ini mengingat para peserta dalam memaotk@nmasing



masing terlihat bersunggtgungguh seperti berperang. Mereka percaya
bahwa kesungguhanui sebagai simbol memerangi kejahatan dan mengusir
penyakit. Dengan demikian, desa mereka bebas dari segala marabahaya.
Dalam ritual tersebut, mereka juga terlihat saling kejar hingga sampai rumah
Kepala Desa. Para peserta kemudian kembali ke perempdssn dan
berakhir di Balai Desa. Malam itu, jaljglan di desa menjadi lautan api.
Ritual yang lebih mirip pertandingan bela diri ini baru berakhir bila seorang
peserta tinggal sendirian atau tak lagi memiliki lawan yang akan dihadapi.
Namun, sang pemenangk akan mendapatkan hadiah tertentu kecuali
kebanggaan dan reputasi diri.

Tujuan dari tradisi Perang Obor adalah untuk mengusir segala macam
penyakit maupun menolak bala atau bahaya, segala macam gangguan dan
berfungsi sebagai pengungkapan rasa syukwyanakat desa kepada Tuhan
Yang Maha Esa atas rahmat yang diberikan-dlga.

Aset kebudayaan selain perang obor adalah batik. Batik adalah kain
bergambar yang dibuat secara khusus dengan menuliskan atau menerakan
malam (lilin) pada kain. Kemudian pengcdeimya diproses dengan cara
tertentu, atau biasa dikenal dengan kain batik. Batik Indonesia telah
ditetapkan oleh UNESCO sebagai warisan kemanusiaan untuk budaya lisan
dan norbendawi pada tanggal 2 Oktober 2009. Pengakuan UNESCO ini

meliputi teknik, teknabgi serta motif batik Indonesia.



Semakin banyaknya masyarakat yang tertarik dengan batik, maka
semakin banyak pula idde kreatif yang muncul seiring dengan
perkembangan zaman. Kreativitas yang tiada batas akhirnya memunculkan
inovasi baru dalam dunia lilat Banyak pengusakh@engusaha batik yang
tidak hanya membuat batik tulis, melainkan barbagang lain yang berkaitan
dengan batik, seperti sepatu batik, tas batik, keramik batik, hiasan dinding,
dan lainlain.

Hiasan dinding adalah salah satu contatilliarapan batik selain pada
pakaian. Proses pembuatan hiasan dinding ini pada dasarnya sama dengan
kerajinan batik pada umumnya yaitu menghalangi masuknya warnha
menggunakan lilin/malam. Selain itu, pembuatannya dengan cara dilukis pada
kain putih secarapontan maupun dipola terlebih dahulu, dalam melukis juga
menggunakan bahan malam yang kemudian diberi warna sesuai dengan
keinginan. Motifmotif baru tersebut tidak diterapkan pada kain panjang,
namun pada kain sedang maupun kecil yang kemudian dibgkidbisebagai
sebuah hiasan dinding. Motif dan corak tidak terpalu pada motif pakem batik
yang sudah ada, tetapi disesuaikan dengan pesanan atau keinginan pengrajin
itu sendiri.

Hiasan dinding teknik batik yang bertema perang obor dapat
digunakan sabagai rsma pengetahuan tentang kebudayaan lokal masyarakat
Indonesia khususnya warga Jepara sendiri agar lebih peduli dan ikut serta

dalam menjaga warisan leluhur baik dalam segi kebudayaan maupun



kerajinan. Selain itu juga dapat berperan dalam melestarikarydwatgr
tidak punah dan tetap dikenang oleh masyarakat Indonesia. Dengan demikian
penulis berharap karya hiasan dinding teknik batik ini dapat diterima di
masyarakat Indonesia maupun mancanegara.
B. FokusMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disakapadiataspembuatan
karya hiasan dinding teknik batik tulis dengan tdadisi perangbor di desa
Tegalsambi Jepara ini difokuskan untuk hiasan dinding.
C. Tujuan Penciptaan
Setelah melihat pokok permasalahan diatas, tujuan penulis adalah
sebagai berikut:
1. Menciptakan ide kreatif desain batik perang obor sebagai hiasan dinding.
2. Mewujudkan desain batik perang obor sebagai hiasan dinding.
3. Mengenalkan prosesi tradisi perang obor kepada masyarakat, melalui
hiasan dinding teknik batik.
D. Manfaat
1. Manfaat bagi dirsendiri
a. Dapat menciptakan ide kreatif baru yang terinspirasi dari cerita rakyat
perang obor
b. Menambah wawasan dan memperoleh pengalaman dalam proses
pembuatan ide kreatif perang obor dengan teknik batik untuk hiasan

dinding.



c. Dapat ikut serta dalam melesk@n budaya dan kearifan lokal
masyarakat Jepara melalui hiasan dinding teknik batik.
d. Dapat mengembangkan dan melestarikan budaya leluhur agar tidak
mengalami kepunahan.
2. Manfaat bagi lembaga
Diharapkan dengan hiasan dinding perang obor teknik batik int dapa
menambah koleksi kain batik berupa hiasan dinding di Indonesia serta
diharapkan dapat menambah nilai tradisi yang kaya akan pesan moral.
3. Manfaat bagi masyarakat
Hiasan dinding teknik batik ini diharapkan dapat menambah wawasan
tentang budaya dan kearifdokal masyarakat Jepara terhadap seluruh
rakyat Indonesia, dan dapat memberikan pengetahuan tentang tradisi
perang obor agar tidak ditinggalkan seiring dengan kemajuan zaman.
E. Kajian Teori
1. Kajian tentang hiasan dinding
Wall hangingdisebut juga hiasan dimdy, merupakan hiasan yang
dipasang di dinding dan mempunyai daya pancar tersendiri yang bertujuan
mempengaruhi suasana ruang sehingga terlihat lebih nyaman. Setiap
gambar atau motif pada hiasan dinding memiliki sifat tersendiri, misalnya
sifat dari gambacat air bersifat hangat, sketsa yang lembut dan lukisan
pastel yang redup, lukisan cat minyak yang memberikan kesan agung dan

ukir-ukiran kayu atau hiasan dari bahan alam yang bersifat alami. Dalam
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pengetahuanwall hanging pertamatama harus diperhatikararah
masuknya cahaya. Cahaya yang terlalu tajam akan mengurangi kesan
gambar. Tidak benar menggantungll hangingdi dekat jendela, karena
sinar yang masuk dari jendela dapat menyilaukan mata. Sebaiknya
pemasangan hiasan dinding digantung setinggi mata labih rendah,
sehingga akan lebih mudah memandangnya (Frits, 1989t 19y

Menuut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hiasan dinding
berasal dari dua suku kata dasar, yaitu kata hias dan kata dinding. Kata
hias dari kata hiasan dinding memiliki ariempercantik. Sedangkan kata
dinding pada kata hiasan dinding berarti penutup sisi samping (penyekat)
ruang, rumah, bilik, yang dibuat dari papan (kayu), anyaman bambu dan
lain sebagainya.

Hiasan dinding dapat diartikan sebagai suatu benda yang difangsik
sebagai hiasan yang ditempelkan atau menggantung pada dinding dengan
memperhitungkamkuran, warna, dan moti#fehingga saat benda tersebut
ditempelkan pada dinding suatu ruangan menjadi nyaman dan indah.

Pada umumnya bahan yang digunakan untuk memimsdarhdinding
terbagi menjadi dua macam, yaitu bahan alami dan bahan buatan. Bahan
alami yang biasa digunakan adalah -bijian, kayu, bambu, serat,
dedaunan kering, dan benda yang berasal dari alam. Bahan buatan yang
biasa digunakan misalnya logam, kflanel, kain batik, kanvas, dan lain

lain. Teknik yang digunakan juga bermacaracam, ada teknikakrame
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teknik rajut, teknik bordir, teknik batik baik batik tulis maupun batik lukis,
teknik sulam, teknikapestry

Untuk warna, warna memiliki peranan pieg pada suatu produk,
yang berhubungan langsung melalui kontak mata manusia. Kesan dari
suatu produk yang dapat ditangkap oleh mata pertama kali adalah warna.
Keberhasilan dalam memikat minat seorang konsumen ialah melalui mata.
Karena mata manusia telditiptakan untuk merespon warna lebih cepat
dibandingkan dengan huruf atau bentuk dari suatu benda. Maka dari itu
peranan pembuat dalam menciptakan produk juga ditentukan melalui
warna yang mereka pilih dan terapkan pada produk.

Ukuran hiasan dinding saafyberagam, ada yang berukuran besar,
berukuran sedang, dan ada yang berukuran Kéotuk tema atau motif
terdapat satu lukisan dengan satu tema, tetapi ada juga tiga lukisan yang
berisi satu tema yang sama artinya setiap lukisan saling berkaitan. Tema
atau motifhiasan dinding tidak ada batasnya. Tidak sedikit pansbpat
yang menghasilkan hiasan dinding dengan tema pemandangan, kegiatan
seharihari, flora, fauna, dan masih banyak lagi. Penerapan tema untuk
setiap ruangan tentu berbeda. Teatau motifuntuk ruang tamu tentu
berbeda dengan tema di ruang makan. Hal ini menyesuaikan dengan
fungsi ruangan yang nantinya apabila didukung dengan &awamotif

hiasan dinding yang sesuai, akan membuat ruangan semakin hidup.
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2. Kajian tentang Batik

Batik adalabsalah satu cara pembuatan bahan pakaian. Selain itu batik
bisa mengacu pada dua hal. Yang pertama adalah teknik pewarnaan kain
dengan menggunakan malam untuk mencegah pewarnaan sebagian kain.
Dalam literature internasional, teknik ini dikenal sebageixresist
dyeing.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 146) batik merupakan
kain bergambar yang pembuatannya secara khusus dengan menuliskan
ataumenerakamalam pada kain, kemudian mengolahnya melalui proses
tertentu. Kata batik sendiri dalam bahasa#da b er as a bmbd ar i k at
d a ntik” Kata tersebut ber hubungan denc
halus, lembut, dan kecil yang berupa tiiifik yang digabungkan
sedemikian rupa damenjadi suatu unsur keindahan (Setiati, 2007:3).
Batik adalah tekstil dengaornament dasar motif batik, ornamen dasar
motif batik yang diperoleh secara pencelupan rintang dengan
menggunakan lilin batik sebagai perintang (Soerjanto, 1985:62).

Batik adalah suatu bahan sandang yang proses pembuatan motifnya
dengan menggunakan cargidan lilin batik yang kemudian diberi warna
sesuai dengan kehendak pembuat dan diakhiri dengan pelorodan. (Sunoto,
Sri Rusdiyati, dkk.2000:1). Menurut Sutopo, secara terminologis, batik
tulis adalah gambar yang dihasilkan dengan menggunakan alat canting

atau sejenisnya dengan bahan lilin sebagai penahan masuknya warna.
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Batik dapat dikatakan sebagai teknik batik menggunakan malam ataupun
titik -titik dari malam (Suyanto, 2001:2).

Batik Indonesia telah ditetapkan oldbnited Nations Education
Scientific and Culture Organitation (UNESCO) sebagai warisan
kemanusiaan untuk budaya lisan dan-bendawi pada tanggal 2 Oktober
2009 (Musman & Arini, 2011:1). Pengakuan UNESCO ini meliputi
teknik, teknologi serta motif Batik Indonesia. Berdasarkan teknik yang
digunaka untuk melekatkan lilin pada kain terdapat terdapat tiga jenis
batik, yaitu (a) batik tulis, disebut batik tulis karena malam atau lilin yang
digunakan sebagai zat perintang warna ditorehkan dengan cara menulis
dengan menggunakan alat yang disebut camtiligy (b) batik cap, adalah
kain yang dihias dengan motif atau corak batik dengan menggunakan
media canting cap, yaitu suatu alat dari tembaga dimana terdapat desain
suatu motif dibagian bawahnya (Musman & Arini, 2011:19), dan (c) batik
kombinasi, adalaperpaduan antara teknik batik tulis dan batik cap. Pada
umumnya kain yang masih putih di cap terlebih dahulu baru kemudian
dibatik tulis pada bagiabhagian tertentu atau sebaliknya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa batik merupakan hasil
peng@mbaran motif atau corak yang digambar pada kain kemudian
ditutup celup atau melalui proses perintangan warna dengan lilin

kemudian di proses menggunakan ezaea tertentu.
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Dalam pembuatan kain batik dibutuhkan beberapa alat dan bahan yang
sifatnya masihtradisional mengingat proses membatik juga tergolong
tradisional.

a. Alat batik

1. Canting tulis Canting adalah alat pokok dalam batik tulis yang
digunakan untuk mengambil malam panas dari wajan yang
nantinya malam tersebut akan ditorehkan di atas kain. @antin
terbuat dari lempengan tembaga yang bersifat ringaat, kian
lentur meskipun tipis. Bngan memiliki ujung berupa saluran/pipa
kecil untuk keluarnya malam dalam membentuk gambar awal
pada permukaan kain.

2. Wajan batik Wajan adalah wadah yang digunakamtuk
mencairkan malam dan biasanya ukuran lebih kecil dari wajan
yang biasa digunakan untuk memasak. Wajan sebaiknya
bertangkai supaya mudah diangkat dan diturunkan dari kompor
(Wulandari, 2011: 145).

3. Kompor batik Pembatik zaman dahulu menggunakan kompor
kecil dengan bahan bakar minyak tanah sebagai pemanas untuk
mencairkan lilin batik. Akan tetapi, kemajuan teknologi ikut
mengembangkan kompor batik sehingga ditemukan kompor batik

dengan tenaga listrik dan terbuat dari keramik yang sangat kuat.
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. GawanganGawangan adalah alat yang terbuat dari hawau

kayu yang digunakan untuk menggantungkan atau
mengembangkan kain yang sedang dibatik. Ukuran tinggi
gawangan adalah 75 cm dengan lebar 150 cm (Soekamto,1984:
32-33).

. Tempat duduk dhingklik) Dhingklik yang digunakan pembatik
bentuknya kecil dan rendah atau tinggi rendahnya disesuaikan
dengan kenyamanan si pembatik. Tempat duduk ini terbuat dari
kayu, bambu, rotan, atau plastik.

. Meja pola (meja kacaMeja pola digunaan ketika memola kain
batik (memindah polanenjiplak pola batik ke kain). Meja pola
terbuat dari kaca bening yang bagian bawahnya diberi lampu neon
sebagai penerang.

. Alat tulis. Alat tulis ini terdiri dari kertas, pensil, penghapus,
spidol, dan penggaris yang digunakan ketika membuat sket, botif
batik, desain, dan pola batik.

. Peralatan untuk pewarnaan. Peralatan yang digunakan untuk
proses pewarnaan diantaranya yaitu mangkok, sendok, gelas ukur
atau literan, ember besar, sarung tangan.

. Kompor besarKompor dengan ukuran besar digunakan ketika
proses pelorodan atau perebusan kain batik untuk melepaskan

lilin.
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10.Panci besarBenda ini digunakan sebagai wadah untuk melorod

kain batik.
b. Bahan batik

1. Kain. Menurut Prof. Drs. Teguh Djiwanto (1992,7%, kain putih
ini dikalangan pembatikan dikenal dengan tigélah, yaitu
“mori” , muslini , dcambric “. Kat a mor i ber as
“b o mby x vyaiwsuatwjenis ulat sutera yang menghasilkan
sutera putih dan halus. Zaman dahulu batik yang halus dibuat
dengan kain suterdBerdasarkan kehalusannya, mori dari katun
terbagi menjadi 4 yaitugolongan yang sangat halus disebut
primissima golongan halus disebut prima yang artinya kelas satu,
first class primg golongan sedang disebut biru, sebab biasanya
mori jenis ini merknya dicetak dengan warna potan glongan
kasar yang biasanya disebut kajrey atau blaco, disebut pula
mori merah sebab merknya dicap dengan warna merah.

2. Malam atau lilin batik Adalah bahan yang digunakan untuk
menutup bagiabagian tertentu dari motif batik agar tidak
terkena larutan warna padproses pencelupan warna atau
pencoletan. Bahan baku untuk membuat malam batik adalah
Kendal, gondorukem, daanmata kucing, paraffin, malaniilin.

3. Pewarna batikPewarnaan batik bertujuan untuk memberi warna

pada kain batik sehingga dihasikan sebuahysadengan
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kombinasi warna yang menarik. Pembatik zaman dahulu

menggunakan tumbuhan sebagai zat pewarna batik, seperti tarum,

soga, dan mengkudu. Namun setelah datangnya pewarna sintetis,
para pembatik mulai meninggalkan pewarna alam karena pewarna
sintetis lebih praktis dan menghasilkan warna yang cerah dan

tahan lama. Pewarna batik terdiri dari dua jenis (Wulandari, 2011:

79) yaitu:

1 Pewarna alam, adalah pewarna batik yang berasal dari alam
baik dari daun, bunga, akar, dan batangnya. Bahhan
tersebut dieringkan dan kemudian direbus sampai keluar sari
warnanya. Beberapa warna alam yang biasa digunakan adalah
soga untuk menghasilkan warna coklat, daun nila atau
indigovera untuk warna biru, mengkudu untuk warna merah,
daun mangga untuk warna hijau, bungagagling untuk
menghasilkan warna kuning.

1 Pewarna sintetis, adalah pewarna batik yang terbuat dari bahan
kimia. Macam pewarna sintetis antara lain naphtol, indigosol,
rapid, remasol, indantren.

4. Bahan pembantuBahan pembantu yang ada dalam proses

membatikantara lain:
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1 TRO (Turkish Red Oil), yang digunakan untuk merendam atau
mencuci kain batik sebelum digunakan.

1 Soda abu, berbentuk serbuk dengan warna putih yang
digunakan ketika pelorodan.

1 Kostik atau soda api, ada dua jenis yaitu berbentuk Kristal dan
cair. Kostik digunakan untuk melarutkan zat warna naphtol.

1 HCI. Berbentuk cair seperti air, tetapi memiliki bau yang
sangat tajam dan panas ketika tersentuh tangan. Digunakan
untu campuran dalam zat warna indigosol.

1 Nitrit. Nitrit juga termasuk bahan pembardalam zat warna
indigosol, bentuknya serbuk dengan butiran kasar seperti gula
pasir dan berwarna kekuningan.

1 WaterglassBentuknya sepertjel berwarna putih bening yang
terbuat dari campuran kostik. Biasanya digunakan sebagai
pengunci warna pad zat warn@masol dan bahan pembantu
dalam pelorodan.

1 Tepung kanjiBiasanya digunakan dalam pelorodan.

3. Kajian tentang tradisi perang obor
Setiap daerah di Indonesia memiliki ragam kebudayaan, misalnya di
daerah Jepara. Jepara merupakan salah satu kabupaten pdawasi

Tengah yang berada di bagian utara. Di wilayah Jepara terdapat banyak
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kebudayaan berupa cerita rakyat yang tersebar di pepmdokok
pedesaan, salah satunya adalah cerita rakyat Perang obor. Cerita rakyat
Perang obor masih dilestarikan oleh masyaradi Desa Tegalsambi
Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara.

Perang obor adalah tradisi di Desa Tegalsambi, Jepara, yang sudah
dilakukan turun temurun. Tradisi ini sebagai upaya untuk menolak
keburukan serta ungkapan rasa syukur atas panen yang melingudibi Tr
ini menggunakan alat wajib berupa nyala api dari gulungan atau bendelan
2 (dua) atau 3 (tiga) pelepah kelapa yang sudah kering dan bagian
dalamnya diisi daun pisang kering, kemudian obor ini digunakan sebagai
alat untuk saling menyerang kearah pentaiimya.

Menurut Zaenal Aristanto, (2011:01) perang obor merupakan upacara
tradisional yang masih dilestarikan di Desa Tegalsambi, Kecamatan
Tahunan, Kabupaten Jepara. Upacara tradisional-Gman atau Perang
obor yang dilaksanakan di Desa Tegalsanartgma kali dilakukan pada
abad ke-16 masehi sehubungan dengan ketokohan Ki Babadan dan Ki
Gemblong dan mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan
zaman. Upacara tradisional Olmvoran yang dilaksanakan memiliki
kekhasan dan keunikan yaitu dengangkaman dan rentang waktu yang
panjang yaitu selama tiga hari, dengan puncaknya Perang obor yang

dilakukan oleh para pemain.
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Menurut cerita yang berkembang, asal mula cerita rakyat Perang obor
terjadi karena keteledoran seorang peggembala yang menelantarkan
kerbaukerbau yang digembalanya. Di desa Tegalsambi terdapat seorang
petani kaya raya bernama Kiai Babadan yang meminta bantuan Mbah
Gemblong untuk merawat ternédrnaknya. Kiai Babadan sering memuiji
Mbah gemblong karena hewaiewan ternaknya menjadi gakndan sehat
karena Mbah Gemblong sangat tekun dalam mengurus ternaknya. Hingga
pada suatu hari mbah Gemblong tergiur denganikkam yang segar saat
menggembala hewdmewan ternaknya di tepi sungai. Kemudian mbah
Gemblong lupa dengan hewhewan ternakrey karena setiap hari
mencari ikan di sungai. Hewdrewan ternak yang digembala mbah
Gemblong kemudian menjadi kurus dan sakititan. Kiai Babadan yang
tidak terima melihat hewan ternaknya yang kurus dan -sakitan
kemudian memukul mbah Gemblong dengaenggunakan obor dari
pelepah kelapa. Tidak terima dengan perlakuan Kiai Babadan, mbah
Gemblong pun merampas obor Kiai Babadan untuk balas memukul Kiai
Babadan, sehingga terjadilah Perang Obor yang apinya berserakan
kemanamana. Percikapercikan api teebut membakar tumpukan jerami
di dekat kandang ternak. Kobaran api tersebut mengakibatkan ternak yang
berada di dekat kandang lari tunggang langgang dan tanpa diduga ternak
yang tadinya sakit akhirnya menjadi sembuh. Mereka heran dengan

keadaan tersebut,abwa ternak yang semula sakit tilza menjadi
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sembuh. Mengetahui kenyataan seperti itu, akhirnya mereka berdua
mengakhiri peperangan.

Cerita rakyat sarat dengan nildlai kehidupan yang edukatif, karena
di dalamnya terdapat nikailai pendidikan yanglapat dijadikan contoh
dalam kehidupan sehdnari. Nilai moral yang paling menonjol dalam
cerita rakyat Perang Obor adalah pentingnya sikap tanggungjawab. Hal ini
terutama yang berhubungan dengan pelaksanaan sebuah amanah.

Cerita rakyat Perang obor yardjmiliki masyarakat Tegalsambi
tersebut berperan sebagai kekayaan budaya, sampai sekarang masyarakat
Tegalsambi masih mempertahankan dan melestarikan tradisi yang
dimilikinya tersebut. Mereka percaya bahwa perang obor dapat
menghindarkan masyarakat dari sihah. Misalnya, sejak peristiwa
perang obor antara kiai Babadan dan Ki Gemblong anak cucu mereka
melakukan upacara perang obor. Upacar tersebut dimaksudkan untuk
mengusir segala ruh jahat yang mendatangkan penyakit. Pada saat
sekarang upacara tradisionB®erang obor digunakan sebagai sarana
sedekah bumi, untuk ungkapan rasa syukur warga Desa Tegalsambi
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Upacara tradisional ini diadakan setahun
sekali, yaitu Senin Pahing malam Selasa Pon pada bulan Besar
(Dzulhijah), diadakan atadasar kepercayaan masyarakat desa. Semua
berkaitan erat dengan kepercayaan yang sulit dilepaskan dan dilupakan

begitu saja oleh masyarakat setempat.



BAB Il
METODE PENCIPTAAN KARYA

Menurut Palgunadi (2007: 241) metode dalam bahasa Indonesia merupakan
teriemahan dari istilald me t imicemla berasal dari bahasa Inggris, yang artinya
cara. Istilahd me t imicemila berasal dari bahasa Inggris masa pertengahan, yang
artinya cara atau prosedur pengobatan. Istilah ini semula berasal dari bahasa Yunani
O0mead das édmeqodos , yang berart.i met ode atau
setelah suatu peristiwa berlangsung. Istitak t h oadtoasi€godos , ber asal
gabungan dua kata, yaitu katan e yaag@rtinya setelah, dibalik (sesuatu), serta kata
0 0 datad 6 h o dyarg @rtinya jalan atau perjalanan. Menurut Rais (2012: 403)
metode adalah cara kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat melaksanakan suatu
kegiatan dengan mudah guna mencapai maksud dan tujuan yang ditentukan. Narbuko
dan Achmadi (2007: Inhenjelaskan bahwa metode adalah cara kerja yang teratur dan
bersistem untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna mencapai
maksud dan tujuan yang ditentukaBedangkan menurut Sulistyo (2010: 92)
mengatakan bahwa metode adalah setiap proseshg digunakan untuk mencapai
tujuan akhir. Metode yang digunakan dalam pembuatan karya seni kriya ini mengacu

pada pendapat SP. Gustami (2007: 329) yang menyatakan bahwa:

“Terdapat tiga tahap penciptaan seni
pernwjudan. Pertama, tahap eksplorasi, meliputi aktivitas penjelajahan
mengenai sumber ide dengan langkah identifikasi dan perumusan masalah,
penelusuran, penggalian, pengumpulan data, dan refrensi, berikut pengolahan
dan analisis data untuk mendapatkan simpehting konsep pemecahan
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masalah secara teoritis, hasilnya dipakai sebagai dasar perancangan. Kedua,
tahap perancangan yang dibangun berdasarkan perolehan butir penting hasil
analisis yang dirumuskan keseluruhan analisis gagasan dalam bentuk sketsa
alterratif, kemudian ditetapkan pilihan sketsa terbaik sebagai acuan reka
bentuk atau dengan gambar teknik yang berguna bagi perwujudan, bermula
dari pembuatan model sesuai sketsa alternatif atau gambar teknik yang
disiapkan menjadi modgirototypesampai ditemkian kesempurnaan karya
yang dikehendaki. Model itu bisa dibuat dalam ukuran miniatur bisa pula
dalam ukuran sebenarnya.

Berdasarkan pendapat SP. Gustami tersebut, maka pembuatan karya hiasan
dinding dengan menggunakan teknik batik yang terinspirasitr@alisi perang obor

perlu dilakukan beberapa tahapan, sebagai berikut:

A. EKSPLORASI

Menurut Gustami, (2007: 329) Tahap eksplorasi meliputi aktivitas
penjelajahan menggali sumber ide dengan langkah identifikasi dan perumusan
masalah, penelusuran, penggalipengumpulan data, dan refrensi disamping
pengembaraan dan perenungan jiwa mendalam, kemudian dilanjutkan dengan
pengolahan dan analisis data untuk mendapatkan simpul penting konsep
pemecahan masalah secara teoritis, yang hasilnya dipakai sebagai dasar
perancangan.

Nusa Putra (78: 2011) menjelaskan bahwa eksplorasi yaitu metode untuk
memproses desain yang diperlukan untuk menciptakan produk baru. Istilah
eksplorasi dalam bahasa Indonesia merupakan terjemahaxplarationdalam

bahasa Inggris. Istilalexdoration merupakan gabungan dari dua suku kata
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explrre dalam bahasa Latiristilah explrre merupakan gabungan dari dua suku

kataexyang artinya eks, bekas, di luar, ke luar, serta sukughatayang artinya

membawa atau mendorong keluar Palgunadi (2@®BR-270). Dari bahasan
tersebut, maka eksplorasi dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan
dalam rangka penjelajahan atau penelusuran suatu hal (masalah, gagasan,
peluang, sistem, atau lainnya), guna mendapatkan atau memperluas pemahaman,
pengetian, pendalaman, atau pengalaman. Kegiatan eksplorasi yang dilakukan
dengan mencari informasi mengenai tradisi perang obor yang nantinya dapat
dijadikan untuk membuat karya.

Kegiatan eksplorasi yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pengamatan secarasual mengenai prosesi tradisi perang obor dan hiasan
dinding teknik batik terkait dengan kegiatan penciptaan desain sampai dengan
finishing

2. Pengumpulan informasi melalui studi pustaka dan studi lapangan untuk

mendapatkan pemahaman guna mendapatkan idgp@an dan menguatkan
keputusan dalam menyusun konsep penciptaan karya hiasan dinding dengan
teknik batik.
Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan dengan wawancara pada
beberapa sumber yang terdapat di desanTegalsambi. Menurut Moleong (2001:
135) wawacara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) dan yang

diwawancarai (interviewe). Wawancara dilakukan untuk menambabh informasi
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dan keterangan terkait dengan data yang dikumpulkalainSgu, dapat
menambah wawasan yang tidak tercantum pada buku.

Adapun tinjauan dalam tahap eksplorasi mengenai tradisi perang obor

sebagai sumber ide penciptaan hiasan dinding teknik batik, yaitu:
1. Perang Obor

Di Desa Tegalsamt{ecamatan Tahunan Kotaghara ada tradisi yang
dilakukan secara turun temurun dan cukup unik, namanya tradisi sedekah
Bumi Oboroboran. Kalau merujuk namanya, tradisi ini bisa dikategorikan
cukup berbahaya karena tradisi ini menggunakan alat wajib berupa nyala
api dari gulungantau bendelan pelepah kelapa yang sudah kering dan
bagian dalamnya diisi daun pisang kering.

Warga Desa Tegalsambi sendiri banyak yang menyebut tradisi ini
dengan Perang Obor atau adu kesaktian dengan saling memukulkan obor
api yang menyala ke tubuh lawamainnya.Seperti umumnya upacara
sedekah bumi, tradisi perang obor inipun memiliki mitos yang masih
dipercaya banyak orang. Konon, tradisi perang obor mulai dilakukan
akibat ulah Ki Gemblong salah seorang penggembala ternak di Desa
Tegalsambi.

Ceritanya,pada zaman dulu di Desa Tegalsambi ada seorang petani
kaya raya bernama Mbah Babadan. Petani ini memiliki banyak sekali
hewan ternak. Bahkan saking banyaknya jumlah ternak yang dimiliki,

Mbah Babadan pun tak mampu memelihara helmemannya itu sendiri.
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Akhirnya, seorang warga bernama Ki Gemblong menawarkan diri untuk
memelihara hewahewan ternak Mbah babadan. Kesepakatan pun
dilakukan dan Ki Gemblong mulai memelihara ternak Mbah Babadan.

Kepandaian Ki Gemblong memelihara ternak ternyata membuahkan
hasil. Dalam waktu singkat hewan ternak yang dipelihara jumlahnya
bertambah banyak, bahkan boleh dikatakan bedlipat dan badannya
gemukgemuk. Melihat keberhasilan memelihara hewan ternak miliknya,
Mbah Babadan pun amat sangat gembira. la terus meneruinteekasih
dan memupmuiji Ki Gemblong.

Pada suatu hari Ki Gemblong menggembalakan héweaman
ternaknya di tepi sungai. Ki Gemblong titba terkejut karena di sungai
itu banyak sekali ikannya. Melihat saking banyaknya ikan di sungai yang
jernih itu, peut Ki Gemblong pun tibdgiba terasa melilit kelaparan. Ki
Gemblong akhirnya menangkap seekor ikan dan membakarnya untuk
dimakan. Begitu daging ikan bakar yang diambil dari sungai itu
dikunyahnya, Ki Gemblong terkejut bukan kepalang, sebab ikan yang
dibakanya itu rasanya enak sekali. Ki Gemblong pun jadi ketagihan untuk
memakan daging ikan dari sungai itu kembali.

Begitulah, sejak saat itu setiap hari Ki Gemblong selalu menggiring
ternaknya ke tepi sungai dan ia meninggalkan hewan ternaknya begitu
saja. K Gemblong asyik menangkap, membakar dan memakan daging

ikan sementara hewan ternaknya bedweamar dilupakan. Hingga pada
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suatu hari, hewahewan ternak yang digembala Ki Gemblong menjadi
kuruskurus bahkan banyak sekali yang mati.

Peristiwa ini akhirnyagerdengar Mbah Babadan, maka Ki Gemblong
pun di panggilnya untuk menghadap. Rupanya Mbah Babadan marah
bukan kepalang melihat ulah Ki Gemblong. Mbah Babadan pun segera
mengambil seikat daun kelapa kering dan membakarnya menjadi obor.
Dengan obor itulah Mba Babadan berkakali memukul kepala Ki
Gemblong. Karena merasa, Ki Gemblong segera bangkit dan melawan
dengan menggunakan obor juga.

Ternyata percikan api obor yang dipukulkulkan kedua orang itu ada
yang membakar jerami yang ada di kandang. Kandangph itupun
akhirnya terbakar dan hewan ternak milik Mbah Babadan yang sedang
sakit dan kurugkurus lari tunggang langgang ketakutan.

Sejak itulah, masyarakat desa Tegalsambi yakin, bahwa untuk
mengusir penyakit perlu dilakukan upacara tradisi perang atao obor
oboran. Prosesi tradisi perang obor seperti ini sampai saat ini masih sering
digelar menjadi rangkaian upacara sedekah Bumi Desa Tegalsambi.

Salah satu syarat untuk menggelar tradisi perang obor, sebelum
upacara dimulai terlebih dahulu haruseinbelih seekor kerbau jantan
yang belum pernah dipakai untuk membajak sawah. Se;ain itu, empat
pusaka sakti milik desa Tegalsambi wajib disiapkan di suatu tempat dan

diberi sesaji bunga setaman. Bunga setaman bekas dipakai sesaji ini
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nantinya akan ditumik halus dan digunakan untuk menjadi semacam
obat olesan bagi pelaku perang obor yang terkena luka bakar.
. Prosesi tradisi perang obor

Ada beberapa prosesi yang dilakukan sebelum melakukan tradisi
perang obor, diantaranya:
a. Pembacaan doa

Sebelum melakukanring-iringan menuju perempatan desa
Tegalsambi, kepala desa tegalsambi, tokoh masyarakat, serta pembawa

obor dan sesaji melakukan doa bersama didepan rumah Kepala Desa.

Gambar | :Prosesi 1
(Dok. Amin Nurin . 4 September 2017)
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b. Mengar& obor
Setelah pembacaan doa di depan rumah kepala desa, kemudian
prosesi kedua yaitu membawa atau mengarak obor dan sesaji ke

perempatan desa Tegalsambi dengan berjalan kaki.

Gambar Il :Prosesi 1
(Dok. Amin Nurin, 4 September 2017)
c. Membakar Sesaji

Sesaji yang sudah dibawa atau diarak menuju perempatan ini
kemudian di letakkan di tengaéngah perempatan, kemudian para
pembawa obor mengelilingi sesaji untuk kemudian di bakar dan
dibacakan doa yang dipimpin oleh tokoh masyarakat desa Tegalsambi.
Pemlacaan doa ini sangat sakral karena penonton atau orang yang
tidak berkepentingan dalam prosesi dilarang memasuki lingkaran

pembawa obor.
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Gambar Il :Prosesi 3
(Dok. Amin Nurin, 4 September 2017)

Gambar IV:Prosesi 3
(doc.www.kompasiana.cojn

d. Penyahan Obor
Prosesi selanjutnya adalah menyalakan obor dengan api dari

sesaji yang dilakukan oleh Walikota Jepara dan Kepala Desa
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Tegalsambi yang sebelumnya di bacakan doa yang dipimpin oleh

Walikota Jepara.

Gambar V Prosesi 4
(Dok. Amin Nurin, 4 Septendy 2017)

e. Perang Obor Dimulai
Jatuhnya obor terbesar ditengah perempatan adalah tanda
dimulainya perang obor. Peserta perang obor mulai mecari lawan
mainnya, kemudian pemain saling berlari membawa obor yang sudah
menyala yang kemudian di pukulkan ke ap@main lain sehingga

menimbulkan pecikarpercikan api.

Gambar VI :Prosesi 5
(Dok. Amin Nurin, 4 September 2017)
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Gambar VII :Prosesi 5
(Dok. Amin Nurin, 4 September 2017)
f. Penyembuhan
Prosesi terakhir adalah penyembuhan luka bakar, untuk pemain
ataupun penonton yang mengalami luka bakar dapat disembuhkan

dengan minyak yang sudah disediakan dirumah kepala desa.

Gambar VIII :Prosesi 6
(Doc.www.kompasiana.cojn
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3. Batik

Batik merupakan sebuah seni budaya bangsa Indonesia yang
mengandung makna d$ofi tinggi. Dibuat dengan penuh ketelatenan
dengan motidmotif yang menyiratkan makna yang telah menjadi bagian
dari budaya masyarakat Indonesia. Penggunaan batik semakin meluas
tidak hanya dikalangan keraton/ kerajaan saja. Perkembangan zaman tidak
memhuat karya batik ini luntur, namun semakin membawa batik dikenal
oleh seluruh penjuru dunia. Kemajuan zaman juga tidak akan melunturkan
teknik pembuatan batik yang sudah ada sejak dulu, Mustika. A (2617 : 5
12).

Pada awalnya batik hanya dibuat dengan mengkgn cara
tradisional, yaitu dengan menggunakan canting dan malam (lilin) yang
disebut dengan batik tulis. Media/alat untuk membuat batik tulis
diantaranya adalah kain berwarna putih (mori), canting, kayu penyangga
(gawangan), alat pemanas malam (kompagjan, dan malam (lilin).

a. Alat Batik
1) Canting merupakan alat yang digunakan untuk melukis batik yang
memiliki tiga bagian yaitu gagang, cucuk, dan nyamplung. Gagang
terbuat dari kayu/bambu yang digunakan sebagai pegangan.
Nyamplung berbentuk seperti wadkécil dengan lubang diatas,

yang berfungsi sebagai tempat menampung malam.



2)

3)

4)

34

Cucuk terbuat dari besi yang berbentuk seperti pipa melengkung
dengan ujung lancip yang berfungsi untuk mengalirkan malam dari
nyamplung. Ukuran cucuk bermacamacam yang berpengdr
terhadap besar kecilnya hasil goresan pada kain. Ada tiga macam
canting yang biasa digunakan untuk membatik , yaitu:

a) Canting cecek

Canting cecek mamiliki lubang yang kecil, berfungsi untuk
membuat motif gambar yang memiliki detail atau bentuk yang
kecil.

b) Canting klowong

Lubang pada canting klowong berukuran sedang dan lebih besar
dari lubang canting cecek. Canting klowong digunakan untuk
membuat garis kasar pada motif batik.

c) Canting tembok

Canting tembok memiliki lubang yang besar yang biasa dugunakan
untuk menutup motif yang berukuran besar.

Malam (lilin), penggunaannya harus dicairkan terlebih dahulu.
Fungsi malam ini untuk menutup pola yang sudah digambar di
kain mori. Malam harus selalu dipanaskan, karena malam yang
sudah kering tidak bisa digunakantuk membatik.

Kain putih (mori) adalah bahan baku dalam proses pembuatan

batik yang berbahan katun/terbuat dari kapas. Kualitas kain akan
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mempengaruhi kualitas batik. semakin bagus kainnya, akan
semakin bagus pula hasil batiknya. Ukuran kain yang digumak
untuk membatik biasanya memiliki ukuran kurang lebih 2x1 m,
dan bentuknya memanjang seperti kgnk. Kain yang sering
digunakan untuk membatik yaitu kain mori dengan jenis kain
prima primisima. Selain kain mori, kain katun juga digunakan
untuk membuibatik. beberapa jenis kain yang juga cocok untuk
pembuatan batik diantaranya sutra, polyester, nilon, dan serat
nanas.

Gawangan, terbuat dari bambu atau kayu yang berfungsi untuk
meletakkan kain mori yang akan dibatik.

Alat pemanas malam, biasanya mengkan kompor minyak
kecil yang digunakan untuk mencairkan malam agar tetap panas.
Wajan batik. Wajan adalah wadah yang digunakan untuk
mencairkan malam dan memiliki ukuran lebih kecil dari wajan
yang biasa digunakan untuk memasak. Wajan sebaiknya
bertanglai supaya mudah diangkat dan diturunkan dari kompor
(Wulandari, 2011:145).

Tempat duduk (dhingklik). Dhingklik yang digunakan pembatik
bentuknya kecil dan rendah atau tinggi rendahnya disesuaikan
dengan kenyamanan si pembatik. Tempat duduk ini terbuat dari

kayu, bambu, rotan atau plastik.
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9) Meja pola (meja kacaMeja pola digunaan ketika memola kain
batik (memindah pola/menjiplak pola batik ke kain). Meja pola
terbuat dari kaca bening yang bagian bawahnya diberi lampu neon
sebagai penerang.

10)Alat tulis. Alat tulis ini terdiri dari kertas, pensil, penghapus,
spidol, dan penggaris yang digunakan ketika membuat sket, botif
batik, desain, dan pola batik.

11)Peralatan untuk pewarnaaferalatan yang digunakan untuk
proses pewarnaan diantaranya yaitu mangkok, senetdks gkur
atau literan, ember besar, sarung tangan

12)Panci besarBenda ini digunakan sebagai wadah untuk melorod
kain batik.

13)Kompor besar Kompor dengan ukuran besar digunakan ketika
proses pelorodan atau perebusan kain batik untuk melepaskan lilin.

b. BahanBatik
1 Kain
Menurut Prof. Drs. Teguh Djiwanto (1992,7%, kain putih ini

di kal angan pembati kan di kerihal deng
“muslini a¢aambric “. Kata morbomkRyxasmor idar
yaitu suatu jenis ulat sutera yang menghasilkan sutgrh gdan

halus. Zaman dahulu batik yang halus dibuat dengan kain sutera
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Berdasarkan kehalusannya, mori dari katun terbagi menjadi 4 yaitu
golongan yang sangat halus disebut primissiggdongan halus
disebut prima yang artinya kelas sditst class prime golongan
sedang disebut biru, sebab biasanya mori jenis ini merknya dicetak
dengan warna bifuidan glongan kasar yang biasanya disebut kain
grey atau blaco, disebut pula mamerah sebab merknya dicap
dengan warna merah.

Malam (lilin)

Malam atau liln batik Adalah bahan yang digunakan untuk
menutup bagiaibagian tertentu dari motif batik agar tidak terkena
larutan warna pada proses pencelupan warna atau pencoletan.
Bahan baku untuk membuat malam batik adalah Kendal,
gondorukem, dammar mata kucing,aféin, malam (lilin).

Pewarna Batik

Pewarnaan batik bertujuan untuk memberi warna pada kain
batik sehingga dihasikan sebuah karya dengan kombinasi warna
yang menarik. Pembatik zaman dahulu menggunakan tumbuhan
sebagai zat pewarna batik, seperti tarum, soga mengkudu.
Namun setelah datangnya pewarna sintetis, para pembatik mulai

meninggalkan pewarna alam karena pewarna sintetis lebih praktis
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dan menghasilkan warna yang cerah dan tahan lama. Pewarna

batik terdiri dari dua jenis (Wulandari, 2011: 79) yaitu

a) Pewarna alam, adalah pewarna batik yang berasal dari alam
baik dari daun, bunga, akar, dan batangnya. Bahaan
tersebut dikeringkan dan kemudian direbus sampai keluar sari
warnanya. Beberapa warna alam yang biasa digunakan adalah
soga untuk menghasdk warna coklat, daun nila atau
indigovera untuk warna biru, mengkudu untuk warna merah,
daun mangga untuk warna hijau, bunga srigading untuk
menghasilkan warna kuning.

b) Pewarna sintetis, adalah pewarna batik yang terbuat dari bahan
kimia. Macam pewarna digtis antara lain naphtol, indigosol,
rapid, remasol, indantren.

1 Bahan Pembantu

Bahan pembantu yang ada dalam proses membatik antara lain:

a) TRO (Turkish Red Oil), yang digunakan untuk merendam atau
mencuci kain batik sebelum digunakan.

b) Soda abu, berbentukebuk dengan warna putih yang
digunakan ketika pelorodan.

c) Kostik atau soda api, ada dua jenis yaitu berbentuk Kristal dan

cair. Kostik digunakan untuk melarutkan zat warna naphtol.
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d) HCI. Berbentuk cair seperti air, tetapi memiliki bau yang
sangat tajam dapanas ketika tersentuh tangan. Digunakan
untu campuran dalam zat warna indigosol.

e) Nitrit. Nitrit juga termasuk bahan pembantu dalam zat warna
indigosol, bentuknya serbuk dengan butiran kasar seperti gula
pasir dan berwarna kekuningan.

f) WaterglassBentuknyasepertigel berwarna putih bening yang
terbuat dari campuran kostik. Biasanya digunakan sebagai
pengunci warna pad zat warna remasol dan bahan pembantu
dalam pelorodan.

g) Tepung kanjiBiasanya digunakan dalam pelorodan.

B. Perancangan

Tahap perancangan yadipangun berdasarkan perolehan butir penting hasil
analisis yang dirumuskan, diteruskan visualisasi gagasan dalam bentuk sketsa
alternatif, kemudian ditetapkan pilihan sketsa terbaik sebagai acuan reka bentuk
atau dengan gambar teknik yang berguna bagvyeadannya(Gustami, 2007:
330)

Adapun kegiatan perancangan yang akan dilaksanakan adalah:

1. Mengembangkan imajinasi dengan tujuan mendapatkaided&reatif
yang mencerminkan Kkeorisinilan dan safidunya batik tulis dengan

konsep inspirasi tradisi pergobor.
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2. Visualisasi gagasan dari rancangan alternatif sketsa terpilih atau gambar
teknik yang telah dipersiapkan menjadi desain
Adapun tinjauan dalam tahap perancangan mengeadisi perang obor
sebagai sumber ide penciptaan hiasan dinding teknik lyatik;
1. Desain

Istilah desain atau disain dalam ejaan Indonesia, secara umum dikenal
berasal dari istilaldesigndalam bahasa Inggris. Sementara istisign
dalam bahasa Inggris ini, disusun atas dua suku kata, yaitu suka Katao
mempuyai makna tanda,emandai, memberi tanda, atau hasil dari proses
memberi tanda. Istilald s i dpland bahasa Inggris ini berasal dari istilah
0 s i g datam ®ahasa Latin yang artinya tatdada. Dengan demikian
istilah desain dalam bahasa Indonesia atau istiiesign dalam bahasa
Inggris berarti mengubah tanda (melakukan pengubahan tanda) (Palgunadi,
2007:7). Sumber lain menyebutkan secara emotilogis kata desain berasal
dari katadesigno(ltali) yang artinya gambar (Jervis, 1984:Ralam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (20(Bt6) desain merupakan sebuah kerangka
bentuk; rancangan.

Ada beberapa unsur yang menjadi dasar terbentuknya suatu desain,
yaitu:
a. Titik, adalah unsur seni rupa dua dimensi yang paling dasar. Ching dan

Binggel (2011: 887) mengungkapkan bahwaikitadalahpenghasil
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semua bentuk. Sebagai bentuk yang dapat terlihat, titik paling umum
ditampilkan sebagai dot, bentuk lingkaran yang relatif kecil.

. Garis, adalah suatu hasil goresan diatas permukaan benda atau bidang
gambar (Ari Wulandari, 2011: 81palam bukugya Pagunadi (2008:

123) menjelaskad st i | ah ,gari s dal am bahasa
terjemahanilndardaliasm i b atha s,dine’l niggir j s .
berasal dari bahasa Inggris Masa Pertengahan dan sebelumnya berasal
dari bahasa Inggris Kuno. Namm , dul univea betasah dar
i stiignéeh dal am bahasa Perancis Kuno; y
i stilnelahdal am bahasa Latin, yang arti
| at ilihed@h merupakan bent uklineu® mi yiamgdar
artinya kain atau tenunan. lihusit i | ah i
yang artinya ulir, jalinan, kain, atau tenunaBetiap garis yang
digoreskan memiliki arti tersendiri. Menurut bentuknya, garis dapat
dibedakan menjadi:
1 Garis vertikal atau tegak, menggambarkan sifat tegas,
mempertinggi objek, sesuatu yang tak terbatas
1 Garis mendatar atau horizontal, memiliki sifat keluasan, lapang,
lega, memperluas ruang

1 Garis miring atau diagonal, bersifat dinamis

1 Garis patatpatah, menggambarkan dinamis dan istm
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1 Garis lengkung, menggambarkan sifat lemah lembut
c. Bidang, merupakan suatu area yang dibuat oleh garis, mempunyai
dimensi panjang, lebar, dan luas serta dibatasi oleh garis.
d. Bentuk, merupakan gabungan dari titik, garis, bidang yang terlihat.
Karena pergesi kita mengenai bentuk bidang dapat diganggu oleh
perspektif, kita melihat bentuk bidang sebenarnya hanya jika melihat
dari depan (Ching dan Binggel, 2011: 92)
e. Warna, adalalkesan yang ditimbulkan oleh cahaya terhadap mata.
Menurut Palgunadi dalam bukym Desain Produk 3 (2008: 137)
menyatakans t i tolh atobbw ,dal am bahasa | ngagr
dar i cobit iclogd,uragdtolur ,dal am bahasa Per an
yang kemudi an bceutewrb adha lneem j @ h as,a Pe
Istilah ini, dulung  ber asalcoldrardal ami bahagsa Lat
semul a ber asolle dyaanig iasrttiilnayha ,war na t e
diambil atau yang dibuka dari suatu hal (ben&®8cara umum warna
digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu:
1 Warna pokok atau waanprimer, merupakan warna dasar untuk
menciptakan warna lain yang terdiri dari warna merah, kuning,
dan biru.
1 Warna sekunder, adalah warna hasil pencampuran warna primer

dengan warna primer. Lewis (1922: 50) mengatakan
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eFrom these we maéresecandary cotols,r e e

orange, green, and violet. Orange is produced by mixing red and

yellow. Green is produced by mixing blue and yellow. Violet is

produced by mixing red and blue.

1 Warna tersier, adalah hasil pencampuran warna sekunder dengan

warna primer.

(0]

(0]

(0]
(0]

f. Tekstur,

Merah + ungu = merah ungu
Ungu + biru = ungu biru

Hijau + biru = hijau biru

Kuning + hijau = kuning hijau
Orange + kuning = orange kuning
Merah + orange = merah orange

adalah nilai raba dari suatu permukaan. Menurut Ching dan

Binggel (2011: 98)dakstur ada dua macam, yaitu:

1 Tekstur nyata atau tekstur sentuhan, yaitu tekstur yang ketika diraba

maupun dilihat secara fisik terasa kasar halusnya, bersifat nyata, dan

dapat dirasakan oleh sentuhan. Misalnya permukaan aspal, karpet,

kaca.

1 Tekstur semu au visual adalah tekstur yang tidak memiliki kesan

yang sama antara yang dilihat dengan yang diraba. Hal ini terjadi

karena kesan perspektif dan gelap terang, misalnya: foto.
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Menurut Sanyoto (2009: 15764) ada beberapa prinsip dasar seni

rupa dan desainayg harus diperhatikan yaitu:

a. lrama
Irama berasal dari katwirama (Jawa), wirahma (Sunda), rhutmos
(Yunani), semula berarti gerak berukuran, ukuran perbandingan,
berkerabat dengan kathein yang artinya mengalir. Irama juga disebut
ritme yang berasal darkata rhythm(Inggris), yang artinya suatu
pengulangan yang secara terus menerus dan teratur dari suatu unsur atau
unsurunsur (Sanyoto, 2009: 157).

b. Kesatuannity)
Kesatuan dapat juga disebut dengan keutuhan, kemanunggalan menjadi
satu unit utuh. Karyaesi/desain harus tampak menyatu menjadi satu
keutuhan melalui elemeslemen yang saling mendukung (Sanyoto,
2009: 213).

c. Dominasi
Dominasi adalah istilah yang digunakan untuk menerjemahkan kata
kerja domination (Inggris) yang artinya penjajah. Dengan deuiki
dominasi dalam karya seni penjajah atau yang menguasai. Namun, dapat
juga dikatakan sebagai keunggulan, keistimewaan, penyimpangan yang
menjadi daya tarik dan pusat perhati@enter of interest(Sanyoto,

2009: 225).
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Keseimbangan

Keseimbangan atau laas berasal dari kataalance(Inggris). Sebuah
karya seni/desain dikatakan seimbang manakala di semua bagian pada
karya bebannya sama, sehingga akan membawa rasa tenang dan enak
dilihat (Sanyoto, 2009: 237).

Proporsi

Proporsi berasal dari kata Inggpsoportionyang artinya perbandingan,
proporsional artinya setimbang, sebanding. Dengan demikian, proporsi
dapat diartikan perbandingan atau kesebandingan yakni dalam suatu
objek antara bagian satu dengan bagian lainnya sebanding. Proporsi
digunakan untuk nrecapai keserasian (Sanyoto, 2009: 249).
Kesederhanaami(mplicity)

Definisi sederhana adalah tidak lebih dan tidak kurang. Sederhana bukan
berarti harus sedikit, tetapi yang tepat adalah pas (Sanyoto, 2009: 263).
Kejelasan ¢larity)

Kejelasan artinya mudatlipahami, mudah dimengerti, tidak memiliki
banyak arti. Prinsip kejelasan lebih tepat untuk tujuan tata desain (seni
rancangan) karena ditujukan untuk kepentingan orang lain. Untuk tujuan
seni murni, prinsip kejelasan tidak selalu digunakan karena kang y
dibuat cenderung untuk memenuhi tuntutan pribadi si pencipta yang

tidak harus dimengerti oleh orang lain (Sanyoto, 2009: 264).
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2. Motif
Motif merupakan susunan terkecil dari gambar atau kerangka gambar
dari benda. Motif menjadi pangkalan atau pokok wsupbla. Motif
mengalami penyusunan dengan berbagai kreasi dan menghasilkan sebuah
pola. Motif batik adalah suatu dasar atau pokok dari suatu pola gambar
yang merupakan pangkal atau pusat suatu rancangan gambar, sehingga
makna dari tanda, symbol, atau laanf dibalik motif batik tersebut dapat
diungkap. Motif batik juga sering disebut dengan corak batik (Ari
Wulandari, 2011).
Penggolongan motif batik di Indonediardasarkan pendapat para ahli
Teguh Djiwanto 1992: 78) adalah sebagai berikut:
1. Yasper dan Ms Pringadie menyatakan bahwa motitif batik
dibedakan dalam dua golongan besar, yaitu:
a. Golongan motif geometris, seperti lingkaran, segiempat, segitiga,
dsb. Dibedakan menjadi:
1 Baniji
1 Ceplok atau ceplokan
1 Ganggong
1T Kawung
T Anyaman

1 Parang



a7

b. Golongan motif emen, yaitu motinotif yang tersusun atas
unsureunsur non geometris. Dibedakan menjadi:
1 Ornament bunga dan daun
1 Bunga dan binatang
1 Bunga dan lataran
2. N. Tirtaamidjaja (1966)
Motif batik dibedakan dalam dua golongan, yaitu:
a. Golongan geometris yang dapdibagi menjadi lima kelompok
yaitu:
1 Motif baniji
1 Ceplok atau ceplokan
1 Kawung
1 Yang meniru tenunan atau anyaman
1 Garis miring
b. Golongan yang bersifat tidak geometris terbagi menjadi:
1 Pola semen yang hanya terdiri kuncup ddanon serta bunga
bunga dikombinasikadengan motif binatang
1 Yang terdiri atas gambaran tumbtwmbuhan, binatang
1 Motif sayap atau lar
3.F. A, Wagner (1958) dal am buku “Art of t he

mengatakan motif yang paling tua adalah banji dari ornament dasar



48

swastika. Golongan motif pertamalala geometri yang tersusun
secara garis horizontal dan secara vertikal seperti ceplokan,
ganggong, kawung, tambal, dan poleng. Geometris tersusun secara
diagonal seperti golongan motif parang. Matibtif nongeometris
pada umumnya dari bentuk daun ataudaudisebut motif semen.

4. S. K. Sewan Susanto (1980: 5) berpendapat ditinjau dari susunan
bentuk unsur motif, bentuk ornament, dan susunan motif, maka motif
batik dikelompokkan menjadi 10 dan tiap kelompok terdiri dari
motif-motif yang mempunyai persamaanrricciri motif, yaitu:
golongan motif banji, ganggong, ceplok, nitik atau anyaman, kawung,

parang atau lereng, semen, buketan dan tetawgn, dinamis

pinggiran.

3. Aspek-Aspek Desain
Menurut Palgunad{2008: 434)dalam bukunya Desain Prodakia3
AspekAspek Desainaspek dsain yang bersifat baku ummnya merupakan
sejumlah aspek edain yang cendergnselalu digunakan oleh perenaa
dalam pelaksanaan proses perencanaan berbagai produk. Kenyataanny
tidak semua aspekeshin yang bersifat baku ini selalu digakan oleh
perencana. Pemilihan atas sejumlah aspek disain baku ini, ditetapkan
berdasarkan kebwhan perencana. Didalam aspeésain baku terdapat

aspek dominan yang digl oleh perencana. Dapat disimpulkan untuk
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pembuatan hiasan dinding yang bersumberdaritradisi perang obor ini
maka aspek disain baku yang dominan adalah aspek fungsi, aspek bahan,
aspek ergonomi, aspek produksi, aspek estetika, dan aspek ekonomi.
Adapun aspelaspek yang perlu diperhatikan dalam membuat produk
karya seni yaitu:
a. Aspek Fungsi
Menurut Palgunadfungsf 2d@8amlbphastail al

merupakan ter j eruadicain ddaalraim ibsathialsaah |I,r

Il stilah ini semudnaid belrdsaanl bddmrisai dt@it
artinya menampilkan, unjuk kerja,aai e k s e k ufanctid® lisntii | ah
mer upakan bent uk wakfuog | wmaapgu adt@rny

menampilkan atau mengeksekusi. Dasar penetapan fungsi produk
merupakan suatu keputusan yang mutlak harus dibuat oleh perencana
sejak awal. Seni kriya atau ey disebut kriya memiliki sifat praktis
yang fungsional. Aspek fungsi berkaitan dengan tujuan dalam
penciptaan produk. Dapat diambil kesimpulan bahwa setiap produk
memiliki tujuan dan fungsi masiAmasing, seperti penciptaan hiasan
dinding yang bersumbade dari tradisi perang obamerupakan salah

satu wujud dari pemenuhakebutuhanberupa rasa estetis dan edukasi
yang dapat menginspirasi dan mengajarkan mengenai adanya tradisonal

anak yang kaya akan n#ailai luhur.
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b. Aspek Ergonomi

Menurut Tarwaka, kk (2004: 5) istilah ergonomi berasal dari bahasa
Yunani yang t er diergof dbaerriard uma@nd&eartjaa ydaai
berarti aturan atau hukum. Jadi secara ringkas ergonomi adalah suatu
aturan atau norma dalam sistem kerja. Perencana seharusnyhamema
berbagai masalah yang berkaitan erat dengan hubungan antara manusia
dengan benda; atau hubungan antara pengguna dengan produk yang
hendak dibuat. Ergonomi diterapkan dan dipertimbangkan sebagai
upaya untuk mendapatkan hubungan yang serasi dan optiteia
pengguna produk dengan produk yadgunakannya (Palgunadi,
200871). Pembuatan karya seni dalam aspek ergonomi antara lain
ukuran, kenyamanan, dan keamanan. Maksud ukuran dalam karya ini
adalah ukuran pembuatan karya seni telah memenuhi sesudarstan
yang ditetapkan pada umumnya. Dengan ukuran yang sesuai, orang akan
merasa nyaman melihat hiasan dinding tersebut. Dalam segi keamanan,
karya seni batik ini tidak menyakiti atau membahayakan.

c. Aspek Bahan

Bahan yang hendak digunakan dalam merealisasikamuknya
merupakan salah satu hal yang sangat bersifat penting. Sedemikian
pentingnya peran bahan ini, bahkan sebagian besar tampilan akhir

produk, bisa sangat dipengaruhi oleh bahan yang dipilih. Menurut Bram
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Palgunadi (2008: 265) bahwa, sifat bahan inteya bisa di

klasifikasikan, sebagai berikut:

1.

Berbagai sifat bahan ditinjau dari segi kimiashé¢mical character
Misalnya: reaksi terhadap bahan lain.

Berbagai sifat bahan ditinjau dari segi fisik dan mekagrtiygical &
mechanical charactgr Misalnya ketahanan bahan, kekuatan bahan,
berat jenis bahan, dan lain sebagainya.

Berbagai sifat bahan ditinjau dari segi kemampuan bahate(ial
ability). Misalnya: bisa dilipat, bisa dipotong, bisa dibentuk, bisa
dilelehkan, bisa diwarna, dan lain sebagainya

Berbagai sifat bahan ditinjau dari segi bentuk dan sifat permukaan
luar bahan qgurface form & charactgr Misalnya: berpermukaan
halus, kasar, bertekstur tertentu, bergelombang, rateildoe
berbulu, dan seterusnya.

Berbagai sifat bahan ditinjau dasegi asal bahannper form &
characte). Misalnya: berporpori, berserat, berimyak, dan
seterusnya.

Berbagai sifat bahan ditinjau dari segi jenis bahamatérial
origination), termasuk asal lingkungan dan geografinya. Misalnya:
berasal dari limbah, basal dari sisa, berasal dari suatu proses

produksi tertentu, dan seterusnya.
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7. Berbagai sifat bahan ditinjau dari segi bentuk dan profil bahan
(material typg. Misalnya: kayu lunak, gelas, serat, rotan, besi, dan
seterusnya.

8. Berbagai sifat ditinjau dari se¢pentuk dan profil bahanmaterial
form & profile). Misalnya: berbentuk gelondongan, berbentuk pipih,
kubus, kotak, segi panjang, kawat, anyaman, dan seterusnya.

9. Berbagai sifat bahan ditinjau dari segi dampak yang dihasilkan
(effec), Misalnya: menghadibn limbah berbahaya, polusi, mudah
mencair, mudah meleleh, mengkerut, dan seterusnya.

Sifatsifat bahan tersebut, sangat penting untuk diketahui dan
dikuasai, karena seringkali sangat berpengaruh kepada kemampuan dan
perilaku bahan pada saat dilakukabelbagai prose#spek bahan yang
digunakan dalam perwujudan karya ini adalah kain berkolin dengan
ukuran B cm x 72 cm. Selain kain, juga digunakan malam/lilin kati
klowong dengan kualitas baik sebagai bahan utama pada saat
mencanting damemboki(menutyp bagian yang tidak ingin tercampur
dengan warna lain). Bahan yang digunakan dalam proses pewarnaan
adalah menggunakan zat warna remas@warna remasolersebut
digunakan dengan teknik celup dan teknik colet.

Aspek Proses Produksi

Pembuatan karya seniropa hiasan dinding dengan teknik batik yang

bersumbetradisi perang obadilakukan dengan melalui beberapa tahap.
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Menurut Rais (2012: 523), proses adalah runtutan perubahan (peristiwa)
dalam perkembangan sesuatu. Palgunadi (2008: 270) menerangkan
bahwa poses adalah salah satu langkah dalam mewujudkan ide atau
gagasan dar i sebuah pr cal uectioiff peami kni r a
digunakan untuk menyebut kegiatan membuat atau menghasilkan benda,
barang atau produk yang berlangsung. Dalam pembuatan karya ini
meldui proses dengan teknik batik , tetapi tetap menggunakan canting
manual dengan proses pewarnaan yang berwlamg dan diakhiri
dengan pelorodan. Oleh karena itu, setiap proses harus dilakukan dengan
tekun, cermat, dan teliti sesuai dengan urutan peasgerpatik pada
umumnya. Akan tetapi, pembuatan karya ini menggunakan kain
berkolin yang mempunyai kualitas yang pas untuk membuat hiasan
dinding. Selain kainnya yang agak tebal, seemit yang tertata baik
untuk membuat lukisan batik atau hiasan dindiRgoses pewarnaan
yang telah selesai kemudian dilanjutkan dengan proses pelorodan dan
pembingkaian.

Hal pertama yang dilakukan dalam penciptaan karya adalah membuat
sket sesuai dengan gerakan pada setiap faoapsi tradsi perang obor
Untuk membuat a@n sket, dilakukan eksplorasadisi perang obor
Setiap tahaparprosesidiabadikan dengan kamera. Sket yang telah
selesai diubah menjadi motif. Apabila pembuatan motif telah selesai,

langkah selanjutnya adalah membuat desain dengan motif tersebut.
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Desan yang telah mendapat persetujuan dari pembimbing kemudian
dibuat pola yang berdasar pada desain tersebut yang akan dijiplak ke
kain. Tahap awal telah selesai.

Tahap berikutnya adalah mempersiapkan alat dan bahan. Pola yang
telah selesakemudian dijiplk ke kain menggunakan pensil, disebut
dengammolaatau memola. Kain yang sudah dipola kemudan memasuki
proses pencantingan, pewarnaan remasol teknik calemboki
pewarnaan dengn indigosol teknik cole¢émboki pewarnaan indigosol
teknik colet,nemboki pewarnaan naphtol teknik colet, pelorodan, dan
finishingdengan membingkai karya.

. Aspek Estetis

Setiap pembuatan karya seni, tentu harus mempertimbangkan aspek
keindahan atau estetis. Menurut Djelantik (1999: 7), ilmu estetika adalah
suatu ilmu yang memgsari segala sesuatu yang berkaitan dengan
keindahan, mempelajari semua aspek dari apa yang Kkita sebut
keindahan Seorang perencana sudah seharusnya memahami berbagai
masalah yang berkaitan erat dengan keindahan (estetika) produk yang

hendak dibuat. &#gunadi (2008: 164) menjelashkastilah estetika dalam

bahasa l ndonesi a mer upadsthetic t @t @4 @ ma h «
.-aestheti¢ dal am bahasa l nggri s. l stil afr
.,aesthetisch dal am bahasa Jer man, vaang sebe

,aestheticus dal am bahasa Lat i raestBecrsu . Seme
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ini semul a di ket ahaasthetilo®er dabhbmdbahasgs
Yunani, yang artinya kepekaan tanggapan atau kepekaan merasakan.
| st iaksthétikos, | ni ber as aidthetdd atlyiang stairt amy
sesuatu yang bi samthedli riansia kdawnl. u nlysat i d earh:
i st midthartesthdi yang artinya merasakan.
Berkaitan dengan keindahan, desain karya hiasan dinding dengan
motif tradisi perang obor irgelain diciptakaruntuk menambah koleksi
batik di Jeparguga untukmendekripsikan prosesi tradisi perang obor
melalui hiasan dinding teknik batiKeindahan lain yang terpancar dari
karya ini adalahperrmainan warna api yang beragam, sehingga
menimbulkan kesan hidup pagambar.
Warna latar atatbackgroundyang diterapkan pada karya ini adalah
warnahitam atau gelap, karena menunjukkan pada saat malantHaari
ini dikarenakanprosesi perang obor yang diadakan pada saat malam
hari. Warna api pada perang obor sengaja dilpeivarna remasol
dengan warna menantang, agal timbul kesan gagah, kuat nya sebuah api.
Aspek Ekonomi
Aspek ekonomi selalu menjadi pertimbangan dalam pembuatan suatu
karya seni, karena dalam menciptakan suatu karya menginginkan hasil
maksimal dengan biayaeminimal mungkin, maka perlu adanya
pertimbangan dalam hal alat dan bahan untuk proses pembuatan karya

seni. Misalnya cillam pembuatan busana pesta dengan motif kembang
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setaman, pertimbangan dari sisi ekonomi lebih dipengaruhi dari

penyadiaan bahan, alatardtenaga kerja yang digunakan. Dalam aspek

ekonomi terdapat harga jual yang tetunya harus ditentukan. Harga jual
suatu produk, pada umumnya merupakan hasil perhitungan berbagai
komponen biaya (misalnya, biaya produksi) ditambah dengan sejumlah

presentase keuntungan tertentu (Bram Palgunadi, 2008: 326).

Menghitung harga jual menurut Bram Palgunadi (2008: 329), beberapa

patokan harga jual suatu produk, sangat dipengaruhi oleh beberapa hal,

yaitu:

1. Secara umum, harga jual suatu produk pada dasarnya bisa
diturunkan, jika jumlah produksi dilakukan secara massasé
production).

2. Harga jual suatu produk, biasanya juga sangat ditentukan oleh
besarnya jumlah komponen produk yang digunakan pada produk
tersebut.

3. Harga jual suatu produk juga sangat ditentukan obsfabkecilnya
presentase jumlah komponen yang dibuat didalam negeri.

4. Harga jual suatu produk, juga sangat ditentukan oleh kestabilan nilai
mata uang yang digunakan, terhadap mata uang lainnya yang
digunakan sebagai referensi atau patokan; serta tinggdamaga

nilai tukar mata uang yang digunakan.
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5. Harga jual suatu produk, seringkali dapat ditentukan dari tingginya
tingkat efisiensi pengelolaan dan proses produksinya.

6. Harga jual suatu produk, seringkali juga sangat ditentukan oleh
tinggi rendahnya tingkaesulitan dan risiko yang harus dipikul oleh
industry pada pelaksanaan proses produksi.

7. Harga jual suatu produk, juga bisa dipengaruhi oleh lancar tidaknya
pelayanan arus barang dan permintam@and and supply

8. Harga jual suatu produk, bisa jugaeditukan berdasarkan panjang
pendeknya rantai distribusi penjualan dan system pemasaran yang
digunakan

4. Tahap Perancangan

Dalam melakukan perancangan ada beberapa tahap, antara lain:

a. Perancangan sket yaitu rancangan kasar dari suatu komposisi atau
sebagian komposisi dibuat demi kepuasan pribadi. Pada tahap
perancangan irfoto dari tahapaprosesimenjadi acuan.

b. Perancangan motif dilakukan berdasarkan sket yang telah dibuat.

c. Motif yang telah selesai kemudian dibuat menjadi desain utuh, yaitu
menggabungkan aotif prosesi perang obodengan motiftumbuh
tumbuhan sebgabackground.Perancangan warna merupakan unsur
desain yang paling menonjol. Kehadiran unsur warna menjadikan

benda dapat terlihat, dan melalui unsur warna orang dapat
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mengungkapkan suasana pesasa atau watak benda yang
dirancangnya. Pada latar ataackgroundmenggunakan warnhitam

atau gelap sebagai tanda prosesi perang obor dilakukan pada malam
hari dan motif api yag diberi warna cerah agar memberi kesan
menantang dan gagahnya sebuah api.

d. Desin diubah menjadi pola yang siap untuk dipindahkan ke kain.

C. Perwujudan

Gustami (2007: 330) menyebutkan bahtedap perwujudan bermula dari
pembuatan model sesuai sktesa alternatif atau gambar teknik yang telah disiapkan
menjadi model prototype sampaiitemukan kesempurnaan karya yang
dikehendaki. Model itu bisa dibuat dalam ukuran miniatur, bisa pula dalam
ukuran sebenarnya. Jika model itu telah dianggap sempurna, maka diteruskan
perwujudan karya seni yang sesungguhriagiatan perwujudan yang akan
dilaksanakan adalah sebagai berikut:
1. Mewujudkan desain terpilih yang terinspirasi dari tradisi perang obor

menjadi karyahiasan dinding teknik batikampai dengan prosésishing

2. Melakukan evaluasi atau penilaian tedag hasil perwujudan yang berupa

hiasan dinding teknik batiklengan motif tradisi perang obor.

Tahapan perwujudan yang dilakukan antara lain:
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1. Persiapan alat dan bahan
a. Bahan yang digunakan dalam proses membatik
Bahanbahan yang diperlukan dalam proses membatik karya ini adalah
kain berkolin,lilin batik, pewarnabatik yang terdiri darremasol, juga
bahan pembantwaterglass
b. Alat yang digunakan dalam proses membatik
Alat-alat yang digunakan antara lain cantiteg{bok, klowong, dan isgn
kompor batik, wajan batik, dhingklik kuas, gawangan untuk
merenggangkan kain, ember, mangkok dan senpimyl, busa, dan
tempat untuk melorod.
2. Mengolah kan
Sebelum membatik, perlu dilakukan pengolahan kain terlebih dahulu.
Pengolahan kain ini dimaksudkan untuk menghilangkan kain dan membuka
pori-pori kan supaya warna melekatlan tidak mengganggu proses
pencantingan maupun penyerapan warna.
3. Memola
Memola ataumolaadalah proses memindakan pola yang sudah jadi ke
kain atau menjiplak. Pola merupakan salah satu dari proses gambar kerja yang
merupakan gambaampak perbandingan ukuran sebenarnya dari rancangan
karya yang akan dibuat. Pola terlebih dahulu dibuat di kertas HVS A4 dan
digambar dengan pensil sesuai dengan desain yang telah dibuat. Setelah

selesai, ditebalkan menggunakan spidol dan difotokopi parbe
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4. Pencantingamglowong)
Setelah kain dipola, maka dilakukanlah pencangtingan atau disebut dengan
nglowongigarisgaris utama yang nantinya dikehendaki tetap berwarna putih
menggunakan canting klowong. Bagiaagian isen juga dicanting
menggunakan cding isen.

5. Pewarnaan remako
Pewarnaan dilakukan setelah kain dicanting. Pewarnaan pertama
menggunakan warna remasol dengan teknik colet. Pewarnéakusiian
pada motif orang latar belakangdan bingkai Setelah selesai dicolet,
dilakukan penguncian warrsau fiksasi menggunakavaterglassdengandi
celupkan dan dioles rata padaterglass Kemudian, didiamkan satu malam
dan pagi harinya dibilas dengan air mengalir.

6. Pengeblokannembok)
Pengeblokan atamembokidilakukan agar bagian tersebut tetap benaar
sesuai yang dikehendaki dan tidak tercampur dengan warna lain. Bagian yang
sudah diwarna remasol kemudian diblok menggunakan kuas.

7. Pewarnaamemasol coklat
Proses pewarnaan kedua menggunalkemasol coklatdergan teknik usap
menggunakaibusa atau jariPengusapan diulang dua kali supaya warna lebih

pekat. Kemudian, dilakukan fiksasi menggunakaterglass



61

8.Pelorodan
Setelah semua tahapan pembatikan dan pewarnaan telah selesai, langkah
berikutnya dilakukan pelorodan atau merebus kain untuk menghilatitjran
batik yang menempel. Dalam pelorodan air dicampur dengéerglassagar
lilin batik cepat mengelupas.
9. Finishing dengan pembingkaian
Pekerjaan akhir dari semua tahapan diatas adiaisghing Kain yang sudah

kering kemudian disetrika dan diberi gkai atau pigura agar menarik.

Tahap Penciptaan Kar Yeaan®B@boriSébagdiGumpea n T e ma
lde Penciptaan Hiasan Dinding Teknik Batilko

EksplorasiFestival [, Pembuatan N Pembuatan | I Konsultasi
Perang Obor Sket Motif & Desain dan ACC
v
Pembuatan || Konsultasidan | Pewamaan [ Konsultasi
Pola ACC Pewarnaan Desain dan ACC
v
Meng_olah > Memola —| Pencantingan > Pewarnaan
Kain Remasol
v
" Pewarnaan le{ Pengeblokan [« Pelorodan
Pelorodan RemasolCoklat
v
Finishing

Bagan I. Tahap Penciptaan Katyasan Dinding Teknik Batik
(SumberAmin Nurin, 2017)



BAB Il
VISUALISASI KARYA

A. Penciptaan Motif Perang Obor

Pada penciptaan motif batik ini mengambil ide dari salah satu tradisi
masyarakat di Des@egalsambi Tahunan Jepara yaitu Perang Obor. Tradisi
ini sangat popular di Kota Jepara Jawa Tengah. Perbedaan kondisi daerah dan
masyarakat menyebabkan ada banyak variasi tradisi dan kebudayaan yang
justru dapat menambah keragaman budaya Indonesia.

PerangObor merupakan salah satu upacara tradisional masyarakat
Kabupaten Jepara, khususnya desa Tegalsambi Kecamatan Tahunan
Kabupaten Jepara. Obor yang digunakan pada upacara tradisional ini adalah 2
atau 3 pelepah daun kelapa kering dan didalamnya diisi dgredepah daun
pisang kering Klaras) kemudian di gulung dan diikat menjadi satu, obor
inilah yang nantinya akan dimainkan/digunakan sebagai alat untuk saling
menyerang hingga terjadi benturan atau percikan api yang besar, yang
akhirnya masyarakatmenydbu t r adi si i ni dengan istil e

Tradisi Perang Obor ini merupakan bagian dari acara sedekah bumi
yang dilaksanakan dengan tambahan acara karnaval yang diwakili oleh RW
setempat dan diselenggarakan oleh warga desa Tegalsambi setahun sekali dan
masih tetap dilestarikan sampai sekarang. Selain itu, empat pusaka sakti milik

Desa Tegalsambi wajib disiapkan di suaémpat dan diberi sesaji bung
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setaman. Bunga setaman bekas dipakai sesaji ini nantinya akan ditumbuk
halus dan digunakan untuk menjadimeacam obat olesan bagi pelaku Perang
Obor atau penonton yang terkena luka bakar.
1. Penciptaan Motif
a. Pembuatan Motif Perang Obor
1 Pembuatan motif yang menggambarkan beberapa adegan para pemain

perang obor yang saling memukul satu sama lain.

Tabel 1:Pembuatan Motif Perang Obor
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1 Pembuatan motif yang menggambarkan para perangkat desa dan

diiringi pemain perang obor sedang berjalan menuju perempatan desa.

Gambar IX :Motif berjalan
(Dok. Amin Nurin, 27 januari 2018)

1 Pembuatan motif kedua pemain ey obor saling memukul

menggunakan obor.

Gambar X Motif perang
(Dok. Amin Nurin, 27 januari 2018)
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1 Pembuatan motihodin/ pemuka agama sedang membacakarddaa

Jawa (mantra).

Gambar XI :Motif berdoa
(Dok. Amin Nurin, 27 januari 2018)

1 Pembuatan nid penyalaan obor pertama, tanda acara perang obor

dimulai.

Gambar XII :Motif penyalaan obor
(Dok. Amin Nurin, 27 januari 2018)



1 Pembuatan motif penyembuhan luka bakar.

Gambar Xl :Penyembuhan
(Dok. Amin Nurin, 27 januari 2018)

b. Pembuatan Motif Bingkai

1 Pembuatan motif gubahan dari lidah api.

Gambar XIV :Motif bingkai lidah api
(Dok. Amin Nurin, 27 januari 2018)
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1 Pembuatan motif gubahan dari motif kembang setaman

Gambar XV :Motif bingkai kembang setaman
(Dok. Amin Nurin, 27 januari 2018)

1 Pembuatan motif bunga teratai gubahan dari ragam hias di masijid

Mantingan Jepara

Gambar XVI :Motif bingkai bunga teratai
(Dok. Amin Nurin, 27 januari 2018)
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1 Pembuatan motif bingkai gubahan dari relief ornamen di masjid

Mantingan Jepara.

Gambar XVI : Motif bingkai relief masjid Mantingan
(Dok. Amin Nurin, 27 januari 2018)

1 Pembuatan motif bingkai gubahan dari motif ukir yang ada di masjid

Mantingan Jepara.

Gambar XVIII :Motif bingkai ukir masjid Mantingan
(Dok. Amin Nurin, 27 januari 2018)



1 Penbuatan motif bingkai gubahan dari motif parang poro

Gambar XIX :Motif bingkai gubahan parang poro
(Dok. Amin Nurin, 27 januari 2018)

1 Pembuatan motif bingkai gubahan dari motif luhgpgan Jepara

Gambar XX :Motif bingkai lung -lungan Jepara
(Dok. Amin Nurin, 27 januari 2018)
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B. Penciptaan Desain
Desain yang dibuat untuk tugas karya seni ini berpokok pada motif yang
sudah terpilih. Motdmotif tersebut diterapkan dengan menambahkan kondisi
lingkungan dan tambahan ornamen geometris berupa tumbuhan mdajala
lidah api. Hal ini ditunjukkan dengan bentuk iseen dan bingkai luar pada
desain. Adapun desain tradisi perang obor adalah sebagai berikut:

1. Desain Prosesi 1

Gambar XXI :Prosesi 1
(Dok. Amin Nurin, 27 Januari 2018)



2. Desain Prosesi 2
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GambarXXIl : Prosesi 2

(Dok. Amin Nurin, 27 Januari 2018)




3. Desain Prosesi 3
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Gambar XXIII : Prosesi 3

(Dok. Amin Nurin, 27 Januari 2018)




4. Desain Prosesi 4
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Gambar XXIV :Prosesi 4
(Dok. Amin Nurin, 27 Januari 2018)




5. Desain Prosesi 5
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Gambar XXV :Prosesi 5
(Dok. Amin Nurin, 27 Januari 2018)




6. Desain Prosesi 6
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Gambar XXVI :Prosesi 6
(Dok. Amin Nurin, 27 Januari 2018)




7. Desain Prosesi 7
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Gambar XXVII :Prosesi 7
(Dok. Amin Nurin, 27 Januari 2018)




8. Desain Prosesi 8
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Gambar XXVIII : Prosesi 8
(Dok. Amin Nurin, 27 Januari 2018)
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C. Perancangan Warna
Perancangan warna dilakukan untuk mempermudah pengerjaan karya
pada saat proses pewarnaan menggunakan zat pewarna batik. teknik

pewarnaan dilakukan dengan tiga teknik, yaitu teknik colet, teknik usap, d

teknik celup.

Adapun resep yang digunakan adalah sebagai berikut:

No Warna Nama Lain Takaran
Black B 3049
. Yellow FG 30
1 Hitam Orange 3R 349
600 ml air
Yellwo FG 209
. Blue Turkish 10 g
2 Hijau Blue RSP 59
600 ml air
: 25¢g
3 Biru Tua Blue RSP .
25 cc air
Yellwo FG 20 g
Black B 4g
4 Cokelat Orange 3R 24
600 ml air
Red RB 209
5 Merah Cina | Yellwo FG 50
600 ml air
. 209
6 Kuning Yellwo FG 50 cc air
7 Pink Red RB 209
35 cc air
No Fiksasi Takaran
1 kg
1 Waterglass 200 mi air

Tabel 2 : Resep Remasol
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D. Pembuatan Pola
Pola adalah salah satu proses gambar kerja yang siap dindahkan ke
kain untuk diterapkan pada karya. Pola dibuat dengan memperbesar ukuran
desain yang dibuat di atas kertas HVS A4 menjitdran yang sesungguhnya
yaitu 1:1, dan disatukan menggunakan lem kertas sehingga menjadi ukuran
gambar pola yang di inginkan. Mastngasing gambar pola memiliki ukuran
yang berbeddeda, dimulai dari yang terkecil memiliki ukuran 57cm x 71cm
dan yang tbesar memiliki ukuran 90cm x 51cm.
E. Mengolah Kain
Sebelum kain digunakan untuk membatik, kain diolah terlebih dahulu
agar lapisan kanji atau kotoran yang melekat pada kain bisa hilang, hal ini
dilakukan karena kanji dalam proses pemberian warna bersifagha@ngi
penyerapan. Selain itu, juga untuk membuka-pori kain agar warna dapat
meresap dengan maksimal. Pengolahan kain dilakukan dengan merendam
kain pada air yang tlah diberi detergen dan didiamkan selama satu malam.
Kemudian kain dicuci bersih laldi keringkan.
F. Memola
Memola adalah memindahkan atau menjiplak gambar pola pada kain
yang akan dibatik. Pola diletakkan dibawah kain sehingga-garis gambar
dapat terlihat dari permukaan atas kain. Pola dipindahkan ke kain berkolin

dengan ukuran 57cm 71cm sampai 90cm x 51cm menggunakan pensil.
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Sebelum dipola, kain disetrika terlebih dahulu agar tidak kusut dan menjadi

halus agar mempermudah pada saat memola dan mencanting.

Gambar XXIX :Memola

(Dok. Amin Nurin, 4 Desember 2017)

G. Mencanting
Pada poses pencantingan, ada tiga tahapan yang umum dilakukan
yaitu nglowongi, ngiseni,dan nemboki Alat dan bahan yang digunakan
adalah kompor batik, wajan kecil untuk tempat lilin batik, canting, malam

batik, dan kain. Biasanya juga digunaldhingklik untuk tempat duduk dan
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Koran atau kain untuk melindungi paha dan kaki dari tetesan lilin batik yang
panas.

Pola yang yang sudah dipindahlan ke kain kemudian decanting pada
garisgaris dasarnya menggunakan canting klowong, proses ini disebut
dengannglowongi. Kemudian, untuk memberikasenisenberupa titiktitik
atau garis gawu) digunakan canting cecek dan canting isen. Untuk
menorehkan lilin batik dibagian yang besar atgeblok digunakan canting

tembokan yang ukuran lubang cucuknya paling besar.

GambarXXX : Mencanting

(Dok. Amin Nurin, 4 Desember 2017)

H. Pewarnaan Remasol
Pewarnaan adalah tahap dimana kain diberi warna menggunakan
pewarna kimia atau pewarna alami. Pewarna yang digunakan dalam

pembuatan karya ini adalah pearna kimia remasol dengan taieik teknik
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celup, dan teknik usap. Pewarnaan pertama menggunakan pewarna remasol
dengan warna merah, merah cina,merah muda, kuning, kuning oranye, hijau,
ungu, biru, biru tua, hitam, dan coklat. Teknik yang digunakan adalah teknik
colet menggunakajegul.

Sebelum kain diwarna, terlebih dahulu kain direntangkan dengan
menggunakan paku pada dua gawangan untuk membuat kain tegang dan
mudah untuk diwarna dengan teknik colet sesuai dengan rencana awal.
Pencoletan diulang dua kali agar menghasilkan warn@ yagus. Kain yang
sudah diwarna, kemudian dikunci dengan menggunakan campuran air dan
waterglassagar warna tidak mudah luntur dan didiamkan selama satu malam.
Kemudian kain dicuci meggunakan air bersih untuk menghilangkan
waterglassyang menempel, setélatu dijemur hingga kering.

1 Pewarna remasol, dalam proses pembuatan karya ini pewarna yang
digunakan adalah warna Black B, Red RB, Yellow FG, Orange 3R, dan
Blue RSP. Takaran yang digunakan adalah 25 gram pewarna remasol dan

25cc air.

Gambar XXXI :Remasol
(Dok. Amin Nurin, 4 Desember 2017)
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1 Pemotongan kain, kain dipotong menggunakan gunting dengan
menyesuaikan ukuran motif yang sudah ditentukan, agar mempermudah

proses memola.

Gambar XXXII :Pemotongan kain
(Dok. Amin Nurin, 4 Desember 2017)

i Hasil pencantingan, proses pencantingan menggunakan kompor, canting,
dan malam. Malam yang sudah panas kemudian di gambar ke kain

menggunakan canting.

Gambar XXXIII : Hasil Pencantingan
Dok. Amin Nurin, 4 Desember 2@)
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1 Perentangan kain, kain yang sudah di canting di pasang menggunakan
paku pada dua gawangan agar kaku dan mudah diwarnai saat proses

pewarnaan.

Gambar XXXIV :Perentangan kain
(Dok. Amin Nurin, 4 Desember 2017)

1 Pencoletan remasol, kain diwarna meuanakan pewarna remasol dan
kuasjegul, terbuat darsponsyang di dijadikan menjadi satu menyerupai

kuas.

Gambar XXXV :Pencoletan remasol
(Dok. Amin Nurin, 4 Desember 2017)
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1 FiksasiWaterglasskain yang sudah diwarna kemudian di WHsterglass
yang sudah dicampur air sampai merata. takaran yang digunakan untuk

mencampuwaterglassadalah 1kg dan 400 ml air.

Gambar XXXVI :Fiksasi Waterglass
(Dok. Amin Nurin, 4 Desember 2017)

9 Pengeringan kain, kain yang sudah dilorod dan dicuci beiesilgick

anginkan didalam ruangan hingga kering.

Gambar XXXVII : Pengeringan Kain
(Dok. Amin Nurin, 4 Desember 2017)
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1 Hasil pewarnaan tahap 1.

Gambar XXXVIII : Pewarnaan Tahap 1
(Dok. Amin Nurin, 4 Desember 2017)
Pengeblokan Malam
Pengeblokan atu nemboki dilakukan agar bagian tersebut tetap
berwarna sesuai yang dikehendaki dan agar tidak tercampur dengan warna
lain. Bagian yang dicolet menggunakan warna remaddkembok
menggunakan lilin batik dan kuas agar warna tersebut tetap dan tidak

tercampir dengan warna lain.

Gambar XXXIX :Batik yang sudah ditemboki malam

(Dokumentasi Amin Nurin, 11 Desember 2017)
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J. Pengeblokan Warna
Penggunaan warna colet yang tidak hanya sekali mengharuskan setiap
bagian warna tersebutitembokagar tidak tercampur deag warna lain.
Bagian yang dicolet dengan remasol ditutup dengan menggunakan lilin batik

agar warna tetap terjaga.

i P
| “,' -2 5 a“a i
>. Yol /” =3

Gambar XL :Pengeblokan Warna
(Dok. Amin Nurin, 11 Desember 2017)

K. Pelorodan
Setelah semua tahapan pembatikan dan pewarnaan selesaihlangka
selanjutnya dilakukan pelorodan atau merebus kain untuk menghilangkan lilin
batik yang menempel. Pada proses pengelorodan,takaran yang digunakan
adalah 25cowaterglass dan air setengah panci rebus. Kain yang sudah
dibersihkan dariwaterglasskemudian dicelupkan pada air mendidih yang

sudah dicampur waterglass, kemudian kain dicuci sampai bersih
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menggunakan air dingin, proses pelorodan ini diulang hingga 3 sampai 4 kali

agar malam yang menempel pada kain bersih.

Gambar XLI :Penglorodan menggunakarair panas
(Dok. Amin Nurin, 11 Desember 2017)

Gambar XLII :Penglorodan menggunakan air dingin
(Dok. Amin Nurin, 11 Desember 2017)
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L. Finishing
Pekerjaan terakhir dari semua tahapan diatas adiaiahing. Kain
yang sudah kering kemudian disetrian dirapikan bagian tepi kain dengan
dijahit wolsum Selanjutnya bagian atas dan bawah kain dijahit untuk nantinya
dimasukkan kayu jati yang sudah dibubut dan difinishing. Untuk tali yang
digunakan adalah tali kur yang dibuat simpul pramuka dan digunakak

menyangga hiasan dinding agar terlihat lebih mearik.

Gambar XLIII :Hasil Karya
(Dok. Amin Nurin, 21 Februari 2018)



BAB IV

HASIL KARYA

A.Karya 1 : "“Prosesi 1

Gambar XLIV : Prosesi 1
(Dok. Amin Nurin, 21 Februari 2018)

Judul karya : Prosesi

Ukuran

Media

Teknik

:75cmx72cm

: Kain berkolin

. Batik tulis, tutup colet dan celup

90
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1. Aspek Fungsi

Karya batik pertama dengan judul Prosesi 1 ini adalah awal mula acara
karnaval perang obor. berfungsi untuk memberikan gambaran mengenai
suasanamengarak obor dengan berjalan kaki. Kepala desa dengan
memakai pakaian pakaian adat Jawa berjalan menuju perempatan desa
dengan didampingi oleh para perangkat desa dan para pemain obor
berjalan beriringan di belakang para perangkat Desa Tegalsambi menuju
perempatan desa, sedangkan para perangkat desa naik ke panggung
kehormatan.

Karya batik ini juga berfungsi untuk hiasan dinding, dan dengan
diterapkannya desain mengenai prosesi 1 ini diharapkan juga dapat
memberikan gambaran dan pengetahuan pada maayanakgenai salah
satu prosesi tradisi perang obor. Prosesi tradisi perang obor ini bertahap,
dan masingnasing hiasan dinding mewakili urutan prosesi dari
dimulainya acara tradisi perang obor hingga acara selesai. Sehingga dapat
memberikan gambaran sec@kas mengenai prosesi acara tradisi perang
obor.

2. Aspek Estetis

Karya pertama yang berjudul prosesi 1 ini menggambarkan Kepala
desa dengan memakai pakaian adat Jawa berjalan menuju perempatan
desa dengan didampingi para pemain perang obor berjalanngeniri

dibelakang para perangkat desa. Warna yang digunakan pada motif orang
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adalah warna cenderung tua kemudian warna natural seperti hijau- kebiru
biruan untuk warna pada tanaman menjalar, sedangkan pada latar
belakang menggunakan warna kuning, coklat kelip. Untuk warna
pada garis luar (bingkai) gambar diberi warna cerah agar terlihat
membingkai keseluruhan gambar pada karya yang menampilkan kesan
menonjol pada karya. Warna cerah pada gambar langit yang dominan akan
membuat mata terfokus pada motif pemaerang obor yang berwarna
cenderung gelap.

Motif bingkai pada karya ini adalah motif gubahan yang diambil dari
motif relief yang ada di masjid Desa Mantingan Jepara. Berupa bunga dan
sulursuluran yang memperindah karya prosesi 1 ini.

. Aspek Ergonomis

Pembuatan karya dalam aspek erogonomi meliputi ukuran,
kenyamanan, dan keamanan. Maksud dari ukuran dalam karya seni batik
ini adalah ukuran kain yang dibuat sesuai, tidak terlalu besar dan tidak
terlalu kecil. Ukuran yang diterapkan pada karya ini adalabn7%untuk
panjangnya dan 72 cm untuk lebarnya. Warna yang digunakan dalam
pembuatan karya ini sangat beragam. Akan tetapi, untuk warna cenderung
gelap difokuskan pada motif pemain obor dan warna cerah untuk latar
belakang. Hal ini membuat mata tertuju padetif pemain perang obor.

Karya batik dibingkai menggunakan bahan yang ringan dan tidak
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menggunakan kaca. Karya batik ini ditempatkan pada tempat yang tinggi
atau dinding sehingga akan jauh dari jangkauan-anak.
. Aspek Bahan

Bahan yang digunakan dalgsembuatan produk merupakan salah satu
hal yang bersifat sangat penting. Kain berkolin dipilih karena bahannya
sesuai untuk karya ini. Tekstur dan serat lebih tebal karena memiliki serat
benang yang tebal sehingga menyebabkan kain ini sedikit kaku sehingga
cocok digunakan pada pembuatan karya ini. Lilin batik yang digunakan
adalah kualitas baik yang tidak mudah pecah apabila dicelupkan ke warna,
mudah sekali melekat pada kain sehingga daya ikatnya kuat, sukar lepas
dari rendaman air tapi tidak meninggalkarekéis ketika selesai
melorodnya.
. Aspek Proses

Adapun langkattlangkah pembuatan karya pertama ini adalah
melakukan eksplorasi mengenai prosesi perang obor di Desa Tegalsambi
dimulai dari awal hingga akhir acara. Setelah dokumentasi didapat,
kemudian membuanhotif para pemain perang obor, latar belakang berupa
tumbuhan menjalar khas Jepara, dan membuat bingkai atau garis tepi.
Semua motif digabungkan menjadi satu sehingga terbentuklah desain yang
utuh. Apabila desain sudah selesai, langkah selanjutnya adalabuat
pola yang nantinya akan digunakan untuk memindahkan gambar pada

kain. Pola yang sudah jadi kemudian dijiplak ke kain, proses ini disebut
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dengan memola. Langkah selanjutnya adalah mencanting dan memberi
isenrisensesuai dengan pola yang ada pada kaénggunakan lilin batik
dan canting.

Kain yang selesai dicanting kemudian dipasang pada dua gawangan
dan direntangkan sehingga kain menjadi kaku. Pewarnaan pertama
menggunakan remasol dengan warna merah, biru, ungu, coklat, hijau,
kuning, merah muda deag teknik colet dan sesekali menggunakan jari
agar tercipta gradasi warna. Pewarnaan diulang dua kali agar memperoleh
warna yang maksimal. Kain yang sudah di warna didiamkan semalam
sampai kering kemudian di celupkan secara meratadterglassyang
sebelimnya sudah dicampur dengan air dan didiamkan selama satu malam
agar proses fiksasi berjalan dengan baik. Setelah didiamkan semalam, kain
dicuci dengan air bersih sampaaterglasshilang dan langsung di lorod
menggunakan air mendidih kemudian dicuci hidgdeersih dengan air
dingin kemudian diangkanginkan.

Langkah selanjutnya adalah pengeblokan, warna yang diinginkan
ditutup menggunakan lilin, sedangkan warna garis putih yang sebelumnya
ditutup dengan malam dibuka agar warna bisa masuk mengisi warna yg
putin. Pewarnaan kedua menggunakan remasol dengan warna coklat
menggunakan teknik colet, dan kemudian kembali dilakukan tahapan

proses fiksasi dengan waterglass, dicuci, kemudian dilorod dan diangin
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anginkan. Kain yang sudah kering kemudian disetrika dangkhi agar
menarik.

B.Karya 2: “Prosesi 2"

Gambar XLV : Prosesi 2
(Dok. Amin Nurin, 21 Februari 2018)

Judul karya : Prosesi 2

Ukuran 171 cmx 69 cm

Media : Kain berkolin

Teknik . Batik tulis, tutup colet dan celup
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1. Aspek Fungsi

2.

Karya batik yag kedua berjudul prosesi 2 ini menggambarkan
pembakaran kemenyan dan pembacaan doa. Upacara dimulai dengan
pembacaan doa olemodin / pemuka agama desa, dilanjutkan acara
sambutan dari Kepala Desa Tegalsambi, Camat, dan Bupati Jepara.
Setelah acara sambuotanodin/ pemuka agama desa membacakan doa
doa Jawa (mantra) pada kemenyan di perempatan desa agar acara berjalan
dengan lancar serta untuk menghormati para leluhur.

Karya batik ini juga berfungsi untuk hiasan dinding, dan dengan
diterapkannya desain mespi prosesi 2 ini diharapkan juga dapat
memberikan gambaran dan pengetahuan pada masyarakat mengenai salah
satu prosesi tradisi perang obor. Prosesi tradisi perang obor ini bertahap,
dan masingnasing hiasan dinding mewakili urutan prosesi dari
dimulainyaacara tradisi perang obor hingga acara selesai. Sehingga dapat
memeberikan gambaran secara jelas mengenai prosesi acara tradisi
perang obor.

Aspek Estetis

Karya kedua ini berjudul prosesi 2 yang penggambarannya
memperlihatkan seorang sesepuh desa mtadin sedang membacakan
doadoa Jawa (mantra) di depan kemenyan yang dibakar, bersama dengan
para pemain obor. Tujuan membacakan doa di perempatan desa karena di

perempatan tersebut merupakan tempat bersemayam leluhur Tegalsambi,
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Ki Gemblong. Warna yang digakan pada motif pemain perang obor
adalah warna cerah, dan warna gelap untuk pakatdiin yang berada
didepan. Sedangkan pada latar belakang langit menngunkan warna cerah
dan gelap untuk warna tanahnya. Warna cerah pada latar belakang akan
membuat kesamenonjol pada motif orang, sehingga mata akan langsung
tertuju pada motif orang.

Motif bingkai pada karya ini adalah motif gubahan yang diambil dari
motif relief yang ada di masjid Desa Mantingan Jepara. Berupa garis yang
membentuk segi empat dan gubahaotiindi setiap sudut motif yang
dapat memperindah karya prosesi 2 ini.

. Aspek Ergonomis

Pembuatan karya dalam aspek ergonomi meliputi ukuran,
kenyamanan, dan keamanan. Maksud dari ukuran dalam karya seni batik
ini adalah ukuran kain yang dibuat sesuai, Kitlerlalu besar dan tidak
terlalu kecil. Ukuran yang diterapkan pada karya ini adalah cm 71 untuk
panjangnya dan 69 cm untuk lebarnya. Warna yang digunakan dalam
pembuatan karya ini sangat beragam. Akan tetapi, untuk warna cenderung
gelap difokuskan pada atif pemain obor dan warna cerah untuk latar
belakang. Hal ini membuat mata tertuju pada motif pemain perang obor.
Karya batik dibingkai menggunakan bahan yang ringan dan tidak
menggunakan kaca. Karya batik ini ditempatkan pada tempat yang tinggi

atau dinéhg sehingga akan jauh dari jangkauan aaa&k.
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4. Aspek Bahan

Bahan yang digunakan dalam pembuatan produk merupakan salah satu
hal yang bersifat sangat penting. Kain berkolin dipilih karena bahannya
sesuai untuk karya ini. Tekstur dan serat lebih tebahkanmgemiliki serat
benang yang tebal sehingga menyebabkan kain ini sedikit kaku sehingga
cocok digunakan pada pembuatan karya ini. Parafin yang digunakan
adalah parafin yang memiliki sifat lentur dan daya rekat tinggi, mudah cair
mudah retak dan lekas merkbe Lilin batik yang digunakan adalah
kualitas baik yang tidak mudah pecah apabila dicelupkan ke warna, mudah
sekali melekat pada kain sehingga daya ikatnya kuat, sukar lepas dari
rendaman air tapi tidak meninggalkan bekas ketika selesai melorodnya.

5. AspekProses

Adapun langkallangkah pembuatan karya kedua ini adalah
melakukan eksplorasi mengenai prosesi perang obor di Desa Tegalsambi
dimulai dari awal hingga akhir acara. Setelah dokumentasi didapat,
kemudian membuat motif para pemain perang obor, latakded, dan
membuat bingkai atau garis tepi. Semua motif digabungkan menjadi satu
sehingga terbentuklah desain yang utuh. Apabila desain sudah selesali,
langkah selanjutnya adalah membuat pola yang nantinya akan digunakan
untuk memindahkan gampar pada kdwla yang sudah jadi kemudian

dijiplak ke kain, proses ini disebut dengan memola. Langkah selanjutnya
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adalah mencanting dan membeenisen sesuai dengan pola yang ada
pada kain menggunakan lilin batik dan canting.

Kain yang selesai dicanting kemudiaipasang pada dua gawangan
dan direntangkan sehingga kain menjadi kaku. Pewarnaan pertama
menggunakan remasol dengan warna merah, biru, hitam, coklat, kuning,
merah muda dengan teknik colet dan sesekali menggunakan jari agar
tercipta gradasi warna. Untuk dgan pada latar belakang digunakan
parafin agar memberi bentuk retakan. Pewarnaan diulang dua kali agar
memperoleh warna yang maksimal. Kain yang sudah di warna didiamkan
semalam sampai kering kemudian di celupkan secara merata ke
waterglassyang sebelumrgy sudah dicampur dengan air dan didiamkan
selama satu malam agar proses fiksasi berjalan dengan baik. Setelah
didiamkan semalam, kain dicuci dengan air bersih sampégerglass
hilang dan langsung di lorod menggunakan air mendidih kemudian dicuci
hinggah lersih dengan air dingin kemudian diangimginkan. Kain yang

sudah kering kemudian disetrika dan dibingkai agar menarik.
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C.Karya 3: “Prosesi 37

Gambar XLVI : Prosesi 3
(Dok. Amin Nurin, 21 Februari 2018)

Judul karya : Prosesi 3

Ukuran : 71 cmx 69 cm
Media : Kain berkolin
Teknik . Batik tulis, tutup colet dan celup

1. Aspek Fungsi
Karya batik yang ketiga ini berfungsi untuk memberi gambaran
prosesi pembakaran obor. Selesai membacakan mantra, obor mulai

dinyalakan oleh tamu kehormatan (misal@pati Jepara) dengan obor
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kecil. Dinyalakannya obor pertama menandakan bahwa perang obor sudah
bisa dimulai.

Karya batik ini juga berfungsi untuk hiasan dinding, dan dengan
diterapkannya desain mengenai prosesi 3 ini diharapkan juga dapat
memberikan gamdran dan pengetahuan pada masyarakat mengenai salah
satu prosesi tradisi perang obor. Prosesi tradisi perang obor ini bertahap,
dan masingnasing hiasan dinding mewakili urutan prosesi dari
dimulainya acara tradisi perang obor hingga acara selesai. Sshiaggt
memeberikan gambaran secara jelas mengenai prosesi acara tradisi
perang obor.

. Aspek Estetis

Pada karya ketiga ini memperlihatkan dua orang pemain perang obor
sedang menyalakan api melalaui api dari kemenyan yang sebelumnya
sudah dibacakan daipajawa atau mantra. Setelah dinyalakannya obor
pertama ini menandakan bahwa perang obor sudah bisa dimulai. Warna
yang digunakan pada motif pemain perang obor adalah warna cerah, dan
warna agak gelap untuk pakaian para pemain perang obor. Sedangkan
pada lata belakang langit menngunkan warna cerah dan gelap untuk
warna tanahnya. Warna cerah pada latar belakang akan membuat kesan
menonjol pada motif orang, sehingga mata akan langsung tertuju pada

motif orang yang berwarna agak gelap..
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Motif bingkai pada karyani adalah motif gubahan yang diambil dari
motif batik parang poro yang di setiap sudutnya diberi garis yang sedikit
tajam agar terkesan gagah dan dapat memperindah karya ketiga ini.

. Aspek Ergonomis

Pembuatan karya dalam aspek ergonomi meliputi ukuran,
kenyamanan, dan keamanan. Maksud dari ukuran dalam karya seni batik
ini adalah ukuran kain yang dibuat sesuai, tidak terlalu besar dan tidak
terlalu kecil. Ukuran yang diterapkan pada karya ini adalah 71 cm untuk
panjangnya dan 69 cm untuk lebarnya. Warnagydigunakan dalam
pembuatan karya ini sangat beragam. Akan tetapi, untuk warna cenderung
gelap difokuskan pada motif pemain obor dan warna cerah untuk latar
belakang. Hal ini membuat mata tertuju pada motif pemain perang obor.
Karya batik dibingkai menggakan bahan yang ringan dan tidak
menggunakan kaca. Karya batik ini ditempatkan pada tempat yang tinggi
atau dinding sehingga akan jauh dari jangkauan-anak.

. Aspek Bahan

Bahan yang digunakan dalam pembuatan produk merupakan salah satu
hal yang bersifasangat penting. Kain berkolin dipilih karena bahannya
sesuai untuk karya ini. Tekstur dan serat lebih tebal karena memiliki serat
benang yang tebal sehingga menyebabkan kain ini sedikit kaku sehingga
cocok digunakan pada pembuatan karya ini. Parafin yaggnakan

adalah parafin yang memiliki sifat lentur dan daya rekat tinggi, mudah cair
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mudah retak dan lekas membeku. Lilin batik yang digunakan adalah
kualitas baik yang tidak mudah pecah apabila dicelupkan ke warna, mudah
sekali melekat pada kain sehingdaya ikatnya kuat, sukar lepas dari
rendaman air tapi tidak meninggalkan bekas ketika selesai melorodnya.

. Aspek Proses

Adapun langkallangkah pembuatan karya Kketiga ini adalah
melakukan eksplorasi mengenai prosesi perang obor di Desa Tegalsambi
dimulai dar awal hingga akhir acara. Setelah dokumentasi didapat,
kemudian membuat motif para pemain perang obor, latar belakang berupa
tumbuhan menjalar khas Jepara, dan membuat bingkai atau garis tepi.
Semua motif digabungkan menjadi satu sehingga terbentuldaindeang
utuh. Apabila desain sudah selesai, langkah selanjutnya adalah membuat
pola yang nantinya akan digunakan untuk memindahkan gampar pada
kain. Pola yang sudah jadi kemudian dijiplak ke kain, proses ini disebut
dengan memola. Langkah selanjutnyaladamencanting dan memberi
iserrisensesuai dengan pola yang ada pada kain menggunakan lilin batik
dan canting.

Kain yang selesai dicanting kemudian dipasang pada dua gawangan
dan direntangkan sehingga kain menjadi kaku. Pewarnaan pertama
menggunakan remal dengan warna merah, biru, ungu, coklat, hijau,
kuning, merah muda dengan teknik colet dan sesekali menggunakan jari

agar tercipta gradasi warna. Untuk bagian pada latar belakang digunakan
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parafin agar memberi bentuk retakan. Pewarnaan diulang duagkali a
memperoleh warna yang maksimal. Kain yang sudah di warna didiamkan
semalam sampai kering kemudian di celupkan secara merata ke
waterglassyang sebelumnya sudah dicampur dengan air dan didiamkan
selama satu malam agar proses fiksasi berjalan dengan Setiélah
didiamkan semalam, kain dicuci dengan air bersih samjpaéerglass
hilang dan langsung di lorod menggunakan air mendidih kemudian dicuci
hinggah bersih dengan air dingin kemudian diaragiginkan.

Langkah selanjutnya adalah pengeblokan, warnag ydimginkan
ditutup menggunakan lilin, sedangkan warna garis putih yang sebelumnya
ditutup dengan malam dibuka agar warna bisa masuk mengisi warna yg
putih. Pewarnaan kedua menggunakan remasol dengan warna coklat
menggunakan teknik colet, dan kemudian keln dilakukan tahapan
proses fiksasi dengan waterglass, dicuci, kemudian dilorod dan diangin
anginkan. Kain yang sudah kering kemudian disetrika dan dibingkai agar

menarik.
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D.Karya 4: “Prosesi 4"

Gambar XLVII : Prosesi 4
(Dok. Amin Nurin, 21 Februa2018)

Judul karya : Prosesi 4

Ukuran :7lcmx75cm
Media : Kain berkolin
Teknik . Batik tulis, tutup colet dan celup

1. Aspek Fungsi
Karya batik yang keempat ini berfungsi untuk memberikan gambaran

para pemain perang obor yang sedang memegamatatan obor yaitu
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pelepah daun kelapa kering (blarak). Selain itu juga dibutuhkan daun
pisang kering sebagai campuran bahan pembakar daun kelapa tersebut.
Campuran pelepah daun kelapa kering dengan daun pisang kemudian
ditata dengan bentuk tertentu, sgjga bisa digunakan untuk memukul
lawan.

Karya batik ini juga berfungsi untuk hiasan dinding, dan dengan
diterapkannya desain mengenai prosesi 4 ini diharapkan juga dapat
memberikan gambaran dan pengetahuan pada masyarakat mengenai salah
satu prosesi trasi perang obor. Prosesi tradisi perang obor ini bertahap,
dan masingnasing hiasan dinding mewakili urutan prosesi dari
dimulainya acara tradisi perang obor hingga acara selesai. Sehingga dapat
memeberikan gambaran secara jelas mengenai prosesi aadsa tra
perang obor.

. Aspek Estetis

Pada karya keempat ini memperlihatkan para pemain yang sudah
memegang senjatalarak masingmasing untuk bersiap mamulai perang
obor. Warna yang digunakan pada motif pemain perang obor adalah warna
cerah, dan warna gelap uktlatar belakangnya. Sedangkan pada warna
tanah menggunakan warna agak gelap.Warna cerah pada para pemain
perang obor akan membuat kesan menonjol pada motif orang, sehingga
mata akan langsung tertuju pada motif orang yang berwarna cerah. Motif

lidah apipada karya ini memperlihatkan api yang membara sealkaim
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memakan langit. Motif pada sisi kanan kiri ini adalah gubahan dari motif
ukir lung-lungan Jepara yang dapat memperindah karya keempat ini.
. Aspek Ergonomis

Pembuatan karya dalam aspek ergonomi maglipukuran,
kenyamanan, dan keamanan. Maksud dari ukuran dalam karya seni batik
ini adalah ukuran kain yang dibuat sesuai, tidak terlalu besar dan tidak
terlalu kecil. Ukuran yang diterapkan pada karya ini adalah 75 cm untuk
panjangnya dan 71 cm untuk lebga. Warna yang digunakan dalam
pembuatan karya ini sangat beragam. Akan tetapi, untuk warna cenderung
gelap difokuskan pada motif pemain obor dan warna cerah untuk latar
belakang. Hal ini membuat mata tertuju pada motif pemain perang obor.
Karya batik dbingkai menggunakan bahan yang ringan dan tidak
menggunakan kaca. Karya batik ini ditempatkan pada tempat yang tinggi
atau dinding sehingga akan jauh dari jangkauan-anak.
. Aspek Bahan

Bahan yang digunakan dalam pembuatan produk merupakan salah satu
hal yang bersifat sangat penting. Kain berkolin dipilih karena bahannya
sesuai untuk karya ini. Tekstur dan serat lebih tebal karena memiliki serat
benang yang tebal sehingga menyebabkan kain ini sedikit kaku sehingga
cocok digunakan pada pembuatan karyaliflin batik yang digunakan
adalah kualitas baik yang tidak mudah pecah apabila dicelupkan ke warna,

mudah sekali melekat pada kain sehingga daya ikatnya kuat, sukar lepas
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dari rendaman air tapi tidak meninggalkan bekas ketika selesai
melorodnya.
. Aspek Prases

Adapun langkatangkah pembuatan karya keempat ini adalah
melakukan eksplorasi mengenai prosesi perang obor di Desa Tegalsambi
dimulai dari awal hingga akhir acara. Setelah dokumentasi didapat,
kemudian membuat motif para pemain perang obor dan latakdng
berupa tumbuhan menjalar khas Jepara. Semua motif digabungkan
menjadi satu sehingga terbentuklah desain yang utuh. Apabila desain
sudah selesai, langkah selanjutnya adalah membuat pola yang nantinya
akan digunakan untuk memindahkan gampar pada Raia yang sudah
jadi kemudian dijiplak ke kain, proses ini disebut dengan memola.
Langkah selanjutnya adalah mencanting dan menibenisen sesuai
dengan pola yang ada pada kain menggunakan lilin batik dan canting.

Kain yang selesai dicanting kemudidipasang pada dua gawangan
dan direntangkan sehingga kain menjadi kaku. Pewarnaan pertama
menggunakan remasol dengan warna merah, biru, ungu, coklat, hijau,
kuning, merah muda dengan teknik colet dan sesekali menggunakan jari
agar tercipta gradasi warnaewarnaan diulang dua kali agar memperoleh
warna yang maksimal. Kain yang sudah di warna didiamkan semalam
sampai kering kemudian di celupkan secara meratadterglassyang

sebelumnya sudah dicampur dengan air dan didiamkan selama satu malam



109

agar prosesKsasi berjalan dengan baik. Setelah didiamkan semalam, kain
dicuci dengan air bersih sampaaterglasshilang dan langsung di lorod
menggunakan air mendidih kemudian dicuci hinggah bersih dengan air
dingin kemudian dianghanginkan.

Langkah selanjutnya athh pengeblokan, warna yang diinginkan
ditutup menggunakan lilin, sedangkan warna garis putih yang sebelumnya
ditutup dengan malam dibuka agar warna bisa masuk mengisi warna yg
putih. Pewarnaan kedua menggunakan remasol dengan warna coklat
menggunakan teitk colet, dan kemudian kembali dilakukan tahapan
proses fiksasi dengan waterglass, dicuci, kemudian dilorod dan diangin
anginkan. Kain yang sudah kering kemudian disetrika dan dibingkai
dengan menggunakan dua kayu fatbutanberbentuk panjang yang di
pasang diatas dan dibawah karya kemudian diberi tali yang di anyam

makram untuk gantungan dan disetrika agar menarik.



110

E. Karya 5: “Prosesi 5”7

Gambar XLVIII : Prosesi 5
(Dok. Amin Nurin, 21 Februari 2018)

Judul karya : Prosesi 5

Ukuran 54 cm x 97tm
Media : Kain berkolin
Teknik . Batik tulis, tutup colet dan celup

1. Aspek Fungsi
Karya batik yang kelima ini berfungsi untuk memberikan gambaran
para pemain perang obor yang saling mengejar untuk memukul lawannya
dan mulai menyerang dengan sesama per@an. Para pemain perang
obor dibagi menjadi empat bagian yang menyebat di empat penjuru
desa/perempatan, kemudian berlarian untuk saling menyerang.
Karya batik ini juga berfungsi untuk hiasan dinding, dan dengan

diterapkannya desain mengenai prosesinb diharapkan juga dapat



111

memberikan gambaran dan pengetahuan pada masyarakat mengenai salah
satu prosesi tradisi perang obor. Prosesi tradisi perang obor ini bertahap,
dan masingnasing hiasan dinding mewakili urutan prosesi dari
dimulainya acara tradisignang obor hingga acara selesai. Sehingga dapat
memeberikan gambaran secara jelas mengenai prosesi acara tradisi
perang obor.

2. Aspek Estetis

Pada karya kelima ini menggambarkan pergerakan pemain perang
obor dengan bertahgstep by step)Memperlihatkan dai orang pemain
perang obor yang sudah siap membawa obor dan akan saling menyerang
satu sama lain. Warna yang digunakan pada motif pemain perang obor
adalah warna cerah, dan warna kuning kemerahan menuju gelap untuk
latar belakangnya agar memperlihatkanakeapi yang membara dilangit.
Sedangkan pada warna pada tanah menggunakan warna gelap. Warna
cerah pada para pemain perang obor akan membuat kesan menonjol pada
motif orang, sehingga mata akan langsung tertuju pada motif orang yang
berwarna cerah.

Motif bingkai yang terdapat pada sisi atas bawah karya ini adalah
motif gubahan dari motif batik kembang setaman, berbentuk bunga
dengan kuptkupu sebagai penghias karya yang dapat memperindah karya
kelima ini.

3. Aspek Ergonomis
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Pembuatan karya dalam aspek ergonommeliputi ukuran,
kenyamanan, dan keamanan. Maksud dari ukuran dalam karya seni batik
ini adalah ukuran kain yang dibuat sesuai, tidak terlalu besar dan tidak
terlalu kecil. Ukuran yang diterapkan pada karya ini adalah 54 cm untuk
panjangnya dan 97 cm untdkbarnya. Warna yang digunakan dalam
pembuatan karya ini sangat beragam. Akan tetapi, untuk warna cenderung
gelap difokuskan pada motif pemain obor dan warna cerah untuk latar
belakang. Hal ini membuat mata tertuju pada motif pemain perang obor.
Karya baik dibingkai menggunakan bahan yang ringan dan tidak
menggunakan kaca. Karya batik ini ditempatkan pada tempat yang tinggi
atau dinding sehingga akan jauh dari jangkauan-anak.

. Aspek Bahan

Bahan yang digunakan dalam pembuatan produk merupakan salah sat
hal yang bersifat sangat penting. Kain berkolin dipilih karena bahannya
sesuai untuk karya ini. Tekstur dan serat lebih tebal karena memiliki serat
benang yang tebal sehingga menyebabkan kain ini sedikit kaku sehingga
cocok digunakan pada pembuatan kanjalLilin batik yang digunakan
adalah kualitas baik yang tidak mudah pecah apabila dicelupkan ke warna,
mudah sekali melekat pada kain sehingga daya ikatnya kuat, sukar lepas
dari rendaman air tapi tidak meninggalkan bekas ketika selesai

melorodnya.
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5. Aspek Proses

Adapun langkaangkah pembuatan karya kelima ini adalah
melakukan eksplorasi mengenai prosesi perang obor di Desa Tegalsambi
dimulai dari awal hingga akhir acara. Setelah dokumentasi didapat,
kemudian membuat motif para pemain perang obor danbuat bingkai
atau garis tepi. Semua motif digabungkan menjadi satu sehingga
terbentuklah desain yang utuh. Apabila desain sudah selesai, langkah
selanjutnya adalah membuat pola yang nantinya akan digunakan untuk
memindahkan gampar pada kain. Pola yartakyadi kemudian dijiplak
ke kain, proses ini disebut dengan memola. Langkah selanjutnya adalah
mencanting dan membasienisensesuai dengan pola yang ada pada kain
menggunakan lilin batik dan canting.

Kain yang selesai dicanting kemudian dipasang phadagawangan
dan direntangkan sehingga kain menjadi kaku. Pewarnaan pertama
menggunakan remasol dengan warna merah, biru, hijau, kuning, merah
muda, hitam dengan teknik colet dan sesekali menggunakan jari agar
tercipta gradasi warna. Pewarnaan diulang Hak agar memperoleh
warna yang maksimal. Kain yang sudah di warna didiamkan semalam
sampai kering kemudian di celupkan secara meratadterglassyang
sebelumnya sudah dicampur dengan air dan didiamkan selama satu malam
agar proses fiksasi berjalan dendmaik. Setelah didiamkan semalam, kain

dicuci dengan air bersih sampaaterglasshilang dan langsung di lorod
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menggunakan air mendidih kemudian dicuci hinggah bersih dengan air
dingin kemudian dianghanginkan.

Langkah selanjutnya adalah pengeblokan, naayang diinginkan
ditutup menggunakan lilin, sedangkan warna garis putih yang sebelumnya
ditutup dengan malam dibuka agar warna bisa masuk mengisi warna yg
putih. Pewarnaan kedua menggunakan remasol dengan warna coklat
menggunakan teknik colet, dan kemardikembali dilakukan tahapan
proses fiksasi dengan waterglass, dicuci, kemudian dilorod dan diangin
anginkan. Kain yang sudah kering kemudian disetrika dan dibingkai agar

menarik.
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F. Karya 6: “Prosesi 6"

Gambar XLIX : Prosesi 6
(Dok. Amin Nurin 21 Februari 2018)

Judul karya : Prosesi 6

Ukuran :71lcmx 70 cm
Media : Kain berkolin
Teknik . Batik tulis, tutup colet dan celup

1. Aspek Fungsi
Karya batik yang keenam ini berfungsi untuk memberikan gambaran

para pemain perang obor yang berhaaagatu lawan satu. Sama dengan
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karya keempat dan kelima, pada karya keenam ini lebih meperlihatkan
kedua pemain yang sedang melakukan perang obor secara detail.

Untuk menjaga agar tidak terlalu panas jika terkena pijaran api, para
peserta mengenakan pelimg seperti jaket, caping, penutup wajah, kaos
tangan, dan sebagainya.

Karya batik ini juga berfungsi untuk hiasan dinding, dan dengan
diterapkannya desain mengenai prosesi 6 ini diharapkan juga dapat
memberikan gambaran dan pengetahuan pada masyaraiggmaesalah
satu prosesi tradisi perang obor. Prosesi tradisi perang obor ini bertahap,
dan masingnasing hiasan dinding mewakili urutan prosesi dari
dimulainya acara tradisi perang obor hingga acara selesai. Sehingga dapat
memberikan gambaran secara$elmengenai prosesi acara tradisi perang
obor.

. Aspek Estetis

Karya keenam yang berjudul prosesi 6 ini menggambarkan dua orang
pemain perang obor sedang memukul satu sama lain. Pada karya ini juga
diperlihatkan dengan jelas pakaian yang dikenakan salahpsatain
perang obor yang menggunakan kain untuk menutupi area kepala dan
leher agar tidak terlalu panas saat melakukan acara perang obor. Sebagian
besar para pemain menggunakan seragam yang menutupi dari kepala
hingga ujung kaki. Warna yang digunakan pé&tzah dan motif pemain

perang obor adalah warna cerah, dan warna gelap untuk latar belakangnya.
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Warna cerah pada para pemain perang obor akan membuat kesan
menonjol pada motif orang, sehingga mata akan langsung tertuju pada
motif orang yang berwarna cerah.
. Aspek Ergonomis

Pembuatan karya dalam aspek ergonomi meliputi ukuran,
kenyamanan, dan keamanan. Maksud dari ukuran dalam karya seni batik
ini adalah ukuran kain yang dibuat sesuai, tidak terlalu besar dan tidak
terlalu kecil. Ukuran yang diterapkan padaya ini adalah 71 cm untuk
panjangnya dan 70 cm untuk lebarnya. Warna yang digunakan dalam
pembuatan karya ini sangat beragam. Akan tetapi, untuk warna cenderung
gelap difokuskan pada motif pemain obor dan warna cerah untuk latar
belakang. Hal ini membuahata tertuju pada motif pemain perang obor.
Karya batik dibingkai menggunakan bahan yang ringan dan tidak
menggunakan kaca. Karya batik ini ditempatkan pada tempat yang tinggi
atau dinding sehingga akan jauh dari jangkauan-anak.
. Aspek Bahan

Bahan yag digunakan dalam pembuatan produk merupakan salah satu
hal yang bersifat sangat penting. Kain berkolin dipilih karena bahannya
sesuai untuk karya ini. Tekstur dan serat lebih tebal karena memiliki serat
benang yang tebal sehingga menyebabkan kain inkis&dku sehingga
cocok digunakan pada pembuatan karya ini. Lilin batik yang digunakan

adalah kualitas baik yang tidak mudah pecah apabila dicelupkan ke warna,
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mudah sekali melekat pada kain sehingga daya ikatnya kuat, sukar lepas
dari rendaman air tapi dak meninggalkan bekas ketika selesai
melorodnya.

. Aspek Proses

Adapun langkaltangkah pembuatan karya keenam ini adalah
melakukan eksplorasi mengenai prosesi perang obor di Desa Tegalsambi
dimulai dari awal hingg akhir acara. Setelah dokumentasi didapat,
kemudian membuat motif para pemain perang obor dan latar belakang
berupa percikan api. Semua motif digabungkan menjadi satu sehingga
terbentuklah desain yang utuh. Apabila desain sudah selesai, langkah
selanjutnya adalah membuat pola yang nantinya akamakan untuk
memindahkan gampar pada kain. Pola yang sudah jadi kemudian dijiplak
ke kain, proses ini disebut dengan memola. Langkah selanjutnya adalah
mencanting dan membasienisensesuai dengan pola yang ada pada kain
menggunakan lilin batik dan camngy.

Kain yang selesai dicanting kemudian dipasang pada dua gawangan
dan direntangkan sehingga kain menjadi kaku. Pewarnaan pertama
menggunakan remasol dengan warna merah, biru, ungu, coklat, hijau,
kuning, hitam dengan teknik colet dan sesekali menggunkamgar
tercipta gradasi warna. Pewarnaan diulang dua kali agar memperoleh
warna yang maksimal. Kain yang sudah di warna didiamkan semalam

sampai kering kemudian di celupkan secara meratadterglassyang
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sebelumnya sudah dicampur dengan air danmkha selama satu malam
agar proses fiksasi berjalan dengan baik. Setelah didiamkan semalam, kain
dicuci dengan air bersih sampaaterglasshilang dan langsung di lorod
menggunakan air mendidih kemudian dicuci hinggah bersih dengan air
dingin kemudian diagin-anginkan.

Langkah selanjutnya adalah pengeblokan, warna yang diinginkan
ditutup menggunakan lilin, sedangkan warna garis putih yang sebelumnya
ditutup dengan malam dibuka agar warna bisa masuk mengisi warna yg
putih. Pewarnaan kedua menggunakan remasoigan warna coklat
menggunakan teknik colet, dan kemudian kembali dilakukan tahapan
proses fiksasi dengan waterglass, dicuci, kemudian dilorod dan diangin
anginkan. Kain yang sudah kering kemudian di bingkai dengan
menggunakan dua kayu jdiubutanberbentuk panjang yang di pasang
diatas dan dibawah karya kemudian diberi tali yang di anyam makram

untuk gantungan dan disetrika agar menarik.
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G.Karya 7: “Prosesi 7"

Gambar L : Prosesi 7
(Dok. Amin Nurin, 21 Februari 2018)

Judul karya : Prosesi 7

Ukuran 166 cm x 65 cm
Media : Kain berkolin
Teknik . Batik tulis, tutup colet dan celup

1. Aspek Fungsi
Karya batik yang ketujuh ini berfungsi untuk memberikan gambaran

suasana saat para pemain mulai menyerang kepada para pemain lain,



2.

3.
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memperlihatkan penra perang obor dari sudut belakang yang sedang
membawa obor dengan api yang menyala besar.

Karya batik ini juga berfungsi untuk hiasan dinding, dan dengan
diterapkannya desain mengenai prosesi 7 ini diharapkan juga dapat
memberikan gambaran dan pengetahpeaa masyarakat mengenai salah
satu prosesi tradisi perang obor. Prosesi tradisi perang obor ini bertahap,
dan masingnasing hiasan dinding mewakili urutan prosesi dari
dimulainya acara tradisi perang obor hingga acara selesai. Sehingga dapat
memeberikangambaran secara jelas mengenai prosesi acara tradisi
perang obor.

Aspek Estetis

Karya ketujuh yang berjudul prosesi 7 ini menggambarkan suasana
pada saat prosesi perang obor. Memperlihatkan salah satu pemain perang
obor dari belakang yang sedang memegatmgy yang dikelilingi dengan
api yang menyalayala, memperlihatkan suasana para penoton yang
sedang menikmati prosesi perang obor. Warna yang digunakan pada
penonton adalah warna gelap sebagjaiet, sedangkan warna merah api
untuk latar belakangnya. Waa merah api pada latar belakang akan
membuat kesan panas kobaran api dan membuat mata terfokus padanya.
Aspek Ergonomis

Pembuatan karya dalam aspek ergonomi meliputi ukuran,

kenyamanan, dan keamanan. Maksud dari ukuran dalam karya seni batik
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ini adalah ukiran kain yang dibuat sesuai, tidak terlalu besar dan tidak
terlalu kecil. Ukuran yang diterapkan pada karya ini adalah 66 cm untuk
panjangnya dan 65 cm untuk lebarnya. Warna yang digunakan dalam
pembuatan karya ini sangat beragam. Akan tetapi, untuk wanterung
gelap difokuskan pada motif pemain obor dan warna cerah untuk latar
belakang. Hal ini membuat mata tertuju pada motif pemain perang obor.
Karya batik dibingkai menggunakan bahan yang ringan dan tidak
menggunakan kaca. Karya batik ini ditempatkada tempat yang tinggi
atau dinding sehingga akan jauh dari jangkauan-anak.
. Aspek Bahan

Bahan yang digunakan dalam pembuatan produk merupakan salah satu
hal yang bersifat sangat penting. Kain berkolin dipilih karena bahannya
sesuai untuk karya int.ekstur dan serat lebih tebal karena memiliki serat
benang yang tebal sehingga menyebabkan kain ini sedikit kaku sehingga
cocok digunakan pada pembuatan karya ini. Lilin batik yang digunakan
adalah kualitas baik yang tidak mudah pecah apabila dicelupkaarke,
mudah sekali melekat pada kain sehingga daya ikatnya kuat, sukar lepas
dari rendaman air tapi tidak meninggalkan bekas ketika selesai
melorodnya.
. Aspek Proses
Adapun langkalangkah pembuatan karya ketujuh ini adalah

melakukan eksplorasi mengenaogesi perang obor di Desa Tegalsambi
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dimulai dari awal hingga akhir acara. Setelah dokumentasi didapat,
kemudian membuat motif para pemain perang obor dan latar belakang
berupa kobaran api. Semua motif digabungkan menjadi satu sehingga
terbentuklah desai yang utuh. Apabila desain sudah selesai, langkah
selanjutnya adalah membuat pola yang nantinya akan digunakan untuk
memindahkan gampar pada kain. Pola yang sudah jadi kemudian dijiplak
ke kain, proses ini disebut dengan memola. Langkah selanjutnya adalah
mencanting dan membaseenisensesuai dengan pola yang ada pada kain
menggunakan lilin batik dan canting.

Kain yang selesai dicanting kemudian dipasang pada dua gawangan
dan direntangkan sehingga kain menjadi kaku. Pewarnaan pertama
menggunakan remasdengan warna merah, biru, hijau, kuning, merah
muda, hitam dengan teknik colet dan sesekali menggunakan jari agar
tercipta gradasi warna. Pewarnaan diulang dua kali agar memperoleh
warna yang maksimal. Kain yang sudah di warna didiamkan semalam
sampai keng kemudian di celupkan secara meratamegerglassyang
sebelumnya sudah dicampur dengan air dan didiamkan selama satu malam
agar proses fiksasi berjalan dengan baik. Setelah didiamkan semalam, kain
dicuci dengan air bersih sampaaterglasshilang dan lagsung di lorod
menggunakan air mendidih kemudian dicuci hinggah bersih dengan air
dingin kemudian diangHanginkan. Kain yang sudah kering kemudian

disetrika dan dibingkai agar menarik.
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H Karya 8: “Prosesi 8"

Gambar LI : Prosesi 8
(Dok. Amin Nurin, 21 Ebruari 2018)

Judul karya : Prosesi 8

Ukuran 168 cm x 66 cm
Media : Kain berkolin
Teknik . Batik tulis, tutup colet dan celup

1. Aspek Fungsi
Karya batik yang kedelapan ini berfungsi untuk memberikan
gambaran penutupan acara, para pemain dan patasega berkumpul di
rumah petinggi untuk mengobati lukaka akibat terkena pecikan api

dengan menggunakan minyak kelapa yang diramu khusus oleh ibu
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petinggi. Para penonton yang mengalami dari percikan api juga bisa
mengobati lukanya. Obat tersebut sangempuh mengobati luka bakar
akibat percikan api perang obor.

Karya batik ini juga berfungsi untuk hiasan dinding, dan dengan
diterapkannya desain mengenai prosesi 8 ini diharapkan juga dapat
memberikan gambaran dan pengetahuan pada masyarakat mengénai sala
satu prosesi tradisi perang obor. Prosesi tradisi perang obor ini bertahap,
dan masingnasing hiasan dinding mewakili urutan prosesi dari
dimulainya acara tradisi perang obor hingga acara selesai. Sehingga dapat
memeberikan gambaran secara jelas memgprasesi acara tradisi
perang obor.

. Aspek Estetis

Karya terakhir yang berjudul prosesi 8 ini menggambarkan akhir dari
keseluruhan acara tradisi perang obor, yaitu para pemain berkumpul
dirumah Petinggi desa untuk mengobati luka bakar. Pemain yang terkena
luka bakar dapat mengobati lukanya dengan minyak kelapa yang sudah
diramu khusus untuk nantinya dioleskan pada luka bakar, para penonton
yang mengalami luka bakar pada saat acara belangsung juga
diperbolehkan untuk mengoleskan minyak kelapa ini. Warna yang
digunakan pada motif pemain perang obor dan tanah adalah warna agak
gelap, sedangkan pada latar belakang langit menggunakan warna cerah.

Warna cerah pada latar belakang akan membuat kesan menonjol pada
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motif orang, sehingga mata akan langsung tertuju psatd orang. Pada
sisi atas dan baawah karya kedelapan ini diberi bingkai lidah api yang
akan memperindah karya ini.
. Aspek Ergonomis

Pembuatan karya dalam aspek ergonomi meliputi ukuran,
kenyamanan, dan keamanan. Maksud dari ukuran dalam karya seni batik
ini adalah ukuran kain yang dibuat sesuai, tidak terlalu besar dan tidak
terlalu kecil. Ukuran yang diterapkan pada karya ini adalah 68 cm untuk
panjangnya dan 66 cm untuk lebarnya. Warna yang digunakan dalam
pembuatan karya ini sangat beragam. Akan tetaguk warna cenderung
gelap difokuskan pada motif pemain obor dan warna cerah untuk latar
belakang. Hal ini membuat mata tertuju pada motif pemain perang obor.
Karya batik dibingkai menggunakan bahan yang ringan dan tidak
menggunakan kaca. Karya batik ditempatkan pada tempat yang tinggi
atau dinding sehingga akan jauh dari jangkauan-anak.
. Aspek Bahan

Bahan yang digunakan dalam pembuatan produk merupakan salah satu
hal yang bersifat sangat penting. Kain berkolin dipilih karena bahannya
sesuai untk karya ini. Tekstur dan serat lebih tebal karena memiliki serat
benang yang tebal sehingga menyebabkan kain ini sedikit kaku sehingga
cocok digunakan pada pembuatan karya ini. Lilin batik yang digunakan

adalah kualitas baik yang tidak mudah pecah apdh&upkan ke warna,
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mudah sekali melekat pada kain sehingga daya ikatnya kuat, sukar lepas
dari rendaman air tapi tidak meninggalkan bekas ketika selesai
melorodnya.

. Aspek Proses

Adapun langkallangkah pembuatan karya kedelapan ini adalah
melakukan eksplasi mengenai prosesi perang obor di Desa Tegalsambi
dimulai dari awal hingga akhir acara. Setelah dokumentasi didapat,
kemudian membuat motif para pemain perang obor dan membuat bingkai
atau garis tepi. Semua motif digabungkan menjadi satu sehingga
terberiuklah desain yang utuh. Apabila desain sudah selesai, langkah
selanjutnya adalah membuat pola yang nantinya akan digunakan untuk
memindahkan gampar pada kain. Pola yang sudah jadi kemudian dijiplak
ke kain, proses ini disebut dengan memola. Langkah sétgmaj adalah
mencanting dan membasienisensesuai dengan pola yang ada pada kain
menggunakan lilin batik dan canting.

Kain yang selesai dicanting kemudian dipasang pada dua gawangan
dan direntangkan sehingga kain menjadi kaku. Pewarnaan pertama
menggunkan remasol dengan warna merah, biru, coklat, hijau, kuning,
merah muda, hitam dengan teknik colet dan sesekali menggunakan jari
agar tercipta gradasi warna. Pewarnaan diulang dua kali agar memperoleh
warna yang maksimal. Kain yang sudah di warna didiandeanalam

sampai kering kemudian di celupkan secara meratadterglassyang
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sebelumnya sudah dicampur dengan air dan didiamkan selama satu malam
agar proses fiksasi berjalan dengan baik. Setelah didiamkan semalam, kain
dicuci dengan air bersih sampaateglass hilang dan langsung di lorod
menggunakan air mendidih kemudian dicuci hinggah bersih dengan air
dingin kemudian diangianginkan. Kain yang sudah kering kemudian

disetrika dan dibingkai agar menarik.



BAB V

PENUTUP
Kesimpulan
Tugasak hir karya seni I ni berupa hias
Obor Sebagai Sumber |l de Penci ptaan Hi

sudah melalui beberapa tahapan sehingga proses penciptaan karya tugas

akhir ini dapat terselesaikan. Kesimpulan tugas akhiyakaeni ini adalah

sebagai berikut:

1. Proses penciptaan hiasan dinding dengan teknik batik yang terinspirasi
dari tradisi perang obor imlivisualisasikan melaluegksplorasi mencari
informasi mengenai tradisi perang obor, hiasan dinding teknik batik,
penganatan visual, perancangan dengan pembuatan motif, desain,
pembuatan pola. Perwujudan berupa penerapan motif perang obor untuk
hiasan dinding teknik batik yang dapat dipajang di ruagmg
perpustakaan. Karya ini berjumlah 8 buah dengan konsep yang
menggarbarkan tiagtiap adegan pada saat acara tradisi perang obor
dimulai hingga akhir acara. Karya ini menggunakan kain berkolin dan
pewarna remasol. Pembatikan dilakukan dengan manual, sedang untuk
pewarnaan menggunakan teknik colet dan teknik usap.

2. Hasil daritugas akhir karya seni, yaitu: (1)prosesi 1, yang merupakan

awal prosesi perang obor, dimana kepala desa dengan memakai pakaian

129
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adat Jawa dan pemain perang obor berjalan beriringan menuju perempatan
desa. Dengan berjalannya para pemain perang obor,dandiinya acara

tradisi perang obor. (2) Prosesi 2, pemuka agammodin desa
membacakan dedoa Jawa (mantra) pada kemenyan diperempatan desa
agar acara berjalan dengan lancer. Tujuan membacakan doa diperempatan
desa karena menghormati leluhur desa.EmBlong. (3) Prosesi 3, prosesi
pembakaran obor, menandakan bahwa perang obor sudah bisa dimulai. (4)
Prosesi 4, semua pemain obor menyalakan obor massqg untuk
bersiapsiap memulai perang obor. (5) Prosesi 5, memberikan gambaran
para pemain perangbor saling mengejar satu sama lain. (6) Prosesi 6,
memberikan gambaran dua pemain perang obor berhadapan satu lawan satu
dan sedang saling memukul menggunakan obor. (7) Prosesi 7, memberikan
gambaran suasana perang obor dari sudut pandang penontonsg3) Bro
memberikan gambaran para pemain perang obor sedang mengobati luka
bakar bekas melakukan tradisi perang obor dengan menggunakan minyak
kelapa yang dipercayai sangat ampuh mengobati luka bakar bekas percikan
api perang obor. Dapat disimpulkan bahwadisi perang obor memiliki

nilai perlambangan untuk menggambarkantal yang baik dan hddal

yang buruk, serta bermakna untuk meminta permohonan kepada Tuhan

Yang Maha Kuasa.
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B. Saran

Pengalaman yang didapat setelah membuat karya ini dapat dijadikan
saran agar masyarakat lebih banyak mengangkat tema kearifan lokal yang
merupakan ciri khas daerah sebagai karya batik. hal ini dapat digunakan untuk
melestarikan budaya tersebut dan apabila budaya tersebut sudah punah masih
tetap ada bukti yang dapat dipeatkan pada anak cucu kita. Selain itu, setiap
perencanaan dan persiapan harus dilakukan maksimal agar dapat
menghasilkan karya yang maksimal dan tidak mengecewakan. Perlu adanya
kreativias untuk menciptakan karya batik yang dapat membuat kagum

masyarakalokal maupun internasional.
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Lampiran 1

Kalkulasi Harga

Kalkulasi biaya merupakan perhitungan biaya kegiatan produksi
sampai dengan harga jual. Secara rinci perhitungan biaya pembuatan batik tulis ini

adalah sebagai berikut:

1. Hiasan Dinding Batik Prosesi 1

No. Nama Bahan Harga Jumlah Jumlah Harga
satuan Pemakaian
1 | Kain berkolin Rp20.000,00 1m Rp20.000,00
2 | Lilin batik Rp.28.000,00 0,75 kg Rp.21.000,00
3 | Remasol merah Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
4 | Remasol biru Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
5 | Remasol ungu Rp.3.000,00 5 gram Rp.1500,00
6 | Remasol coklat Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
7 | Remasol hijau Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
8 | Remasol kuning Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
9 | Remasol merah mudg Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
10 | Remasol hitam Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
11 | Waterglass Rp.7.500,00 1 kg Rp.7.500,00
12 | Fotokopi perbesar Rp.6.000,00 1 Rp.6.000,00
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Jumlah Biaya Produksi

Rp.66.500,00

No.| Jasa/Tenaga Kerja Harga Satuan Jumlah Harga
1 | Klowong dan Isen Rp.37.500,00 Im Rp.37.500,00
2 | Nembok (sendiri) Rp.5.00000 1 kali Rp.5.000,00
3 | Mewarna (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
4 | Melorod (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
5 | Pembingkaian Rp.75.000,00 1 Rp.75.000,00

Jumlah biaya Rp.137.500,00
Kalkulasi Total biaya Produksi

No. Biaya % Jumlah Harga
1 | Bahan Produksi Rp66.500,00
2 | Jasa Pembatikan dan Rp.137.500,00

Pembingkaian
3 | Disain 15% | 15% x Rp.204.000,00f Rp.30.600,00
4 | Transportasi 10% | 10% x Rp.204.000,00 Rp20.400,00
Jumlah Biaya Rp.255.000,00
5 | Laba 10% | 10% xRp.255.000,00 Rp25500,00

Harga Penjualan

Rp.280.500,00




2. Hiasan Dinding Batik Prosesi 2
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No. Nama Bahan Harga pgrl:]rggi]an Jumlah Harga
satuan
1 | Kain berkolin Rp20.000,00 Im Rp20.000,00
2 | Lilin batik Rp.28.000,00 0,75 kg Rp.21.000,00
3 | Remasol merah Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
4 | Remasol biru Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
5 | Remasol ungu Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
6 | Remasol coklat Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
7 | Remasol hijau Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
8 | Remasol kuning Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.50000
9 | Remasol merah mudg Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
10 | Remasol hitam Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
11 | Waterglass Rp.7.500,00 1 kg Rp.7.500,00
12 | Fotokopi perbesar Rp.6.000,00 1 Rp.6.000,00
Jumlah Biaya Produksi Rp.66.500,00
No. | Jasa/Tenaga Kerja Harga Satuan Jumlah Harga
1 | Klowong dan Isen Rp.37.500,00 1m Rp.37.500,00
2 | Nembok (sendiri) Rp.5.000,00 1 kali Rp.5.000,00
3 | Mewarna (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
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4 | Melorod (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
5 | Pembingkaian Rp.130000,00 1 Rp.130.000,00
Jumlah biaya Rp.192.500,00
Kalkulasi Total biaya Produksi
No. Biaya % Jumlah Harga
1 | Bahan Produksi Rp.66.500,00
2 | Jasa Pembatikan dan Rp.192.500,00
Pembingkaian
3 | Disain 15% 15% x 259.000,00 Rp.38.850,00
4 | Transportasi 10% 10% x 259.000,00 Rp25.900,00
Jumlah Biaya Rp.323.750,00
5 | Laba 10% 10% x 323.750,00 Rp.32.375,00
Harga Penjualan Rp.356.12500
3. HiasanDinding Batik Prosesi 3
No. Nama Bahan SHZSL%?] pé]rl:g:gi]an Jumlah Harga
1 | Kain berkolin Rp20.000,00 1m Rp20.000,00
2 | Lilin batik Rp.28.000,00 0,75 kg Rp.21.000,00
3 | Remasol merah Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
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4 | Remasol biru Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
5 | Remasol ungu Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
6 | Remasol coklat Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,0
7 | Remasol hijau Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
8 | Remasol kuning Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
9 | Remasol merah mudg Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
10 | Remasol hitam Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
11 | Waterglass Rp.7.500,00 1 kg Rp.7.500,00
12 | Fotokop perbesar Rp.6.000,00 1 Rp.6.000,00
Jumlah Biaya Produksi Rp.66.500,00
No.| Jasa/Tenaga Kerja Harga Satuan Jumlah Harga
1 | Klowong dan Isen Rp.37.500,00 Im Rp.37.500,00
2 | Nembok (sendiri) Rp.5.000,00 1 kali Rp.5.000,00
3 | Mewarna (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
4 | Melorod (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
5 | Pembingkaian Rp.75.000,00 1 Rp.75.000,00

Jumlah biaya

Rp.137.500,00




Kalkulasi Total biaya Produksi
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No. Biaya % Jumlah Harga
1 | Bahan Produksi Rp66.500,00
2 | Jasa Pemb&an dan Rp.137.500,00

Pembingkaian
3 | Disain 15% | 15% x Rp.204.000,00 Rp.30.600,00
4 | Transportasi 10% | 10% x Rp.204.000,00 Rp20.400,00
Jumlah Biaya Rp.255.000,00
5 | Laba 10% | 10% xRp.255.000,00 Rp25.500,00
Harga Penjualan Rp.280.500,00
4. Hiasan Dinding Batik Prosesi 4

No. Nama Bahan SH:;L%?] p‘eJrL:,n;gi]an Jumlah Harga
1 | Kain berkolin Rp20.000,00 Im Rp20.000,00
2 | Lilin batik Rp.28.000,00 0,75 kg Rp.21.000,00
3 | Remasol merah Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
4 | Remasol biru Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
5 | Remasol ungu Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
6 | Remasol coklat Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
7 | Remasol hijau Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
8 | Remasol kuning Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
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9 | Remasol merah mudg Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,0
10 | Remasol hitam Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
11 | Waterglass Rp.7.500,00 1 kg Rp.7.500,00
12 | Fotokopi perbesar Rp.6.000,00 1 Rp.6.000,00
Jumlah Biaya Produksi Rp.66.500,00
No.| Jasa/Tenaga Kerja Harga Satuan Jumlah Harga
1 | Klowong dan Isen Rp.37500,00 im Rp.37.500,00
2 | Nembok (sendiri) Rp.5.000,00 1 Kkali Rp.5.000,00
3 | Mewarna (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
4 | Melorod (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
5 | Bubud kayu Rp.15.000,00 1 Rp.15.000,00
6 | Finishing kayu Rp.12.500,00 1 Rp.12.500,00
Jumlah biaya Rp.90.000,00

Kalkulasi Total biaya Produksi
No. Biaya % Jumlah Harga
1 | Bahan Produksi Rp66.500,00
2 | Jasa Pembatikan dan Rp90.000,00
Pembingkaian

3 | Disain 15% 15% x 156,500,00 Rp23,475,00
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4 Transportasi 10% 10% x 156500,00 Rp.15.650,00
Jumlah Biaya Rp.195.625,00
5 Laba 10% | 10% xRp.195.625,00 Rp.19.562,00
Harga Penjualan Rp.215.18700
5. Hiasan Dinding Batik Prosesi5
No. Nama Bahan SH;’:L%E:] pé]rl;n;gi]an Jumlah Harga
1 | Kain berkolin Rp20.000,00 1m Rp20.000,00
2 | Lilin batik Rp.28.000,00 0,75 kg Rp.21.000,00
3 | Remasol merah Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
4 | Remasol biru Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
5 | Remasol ungu Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
6 | Remasol coklat Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
7 | Remasbhijau Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
8 | Remasol kuning Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
9 | Remasol merah mudg Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
10 | Remasol hitam Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
11 | Waterglass Rp.7.500,00 1 kg Rp.7.500,00
12 | Fotokopi perbesar Rp.6.000,00 1 Rp.6.000,00
Jumlah Biaya Produksi Rp.66.500,00
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No.| Jasa/Tenaga Kerja Harga Satuan Jumlah Harga
1 | Klowong dan Isen Rp.37.500,00 Im Rp.37.500,00
2 | Nembok (sendiri) Rp.5.000,00 1 kali Rp.5.000,00
3 | Mewarna (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
4 | Melorod (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
5 | Pembingkaian Rp85.000,00 1 Rp85.000,00

Jumlah biaya Rp.147.500,00
Kalkulasi Total biaya Produksi

No. | Biaya % Jumlah Harga
1 | Bahan Produksi Rp66.500,00
2 | Jasa Pembatikan dan Rp.147.500,00

Pembimgkaian

3 | Disain 15% | 15% x Rp.214.000,00f Rp.32.100,00

4 | Transportasi 10% | 10% x Rp.214.000,00 Rp21.400,00
Jumlah Biaya Rp.267.500,00
5 | Laba 10% | 10% x Rp.267.500,00 Rp26.750,00

Harga Penjualan

Rp.294.250,00




6. Hiasan Dinding Batik Prosesi 6
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No. Nama Bahan Harga pgrL:]rggi]an Jumlah Harga
satuan

1 | Kain berkolin Rp20.000,00 Im Rp20.000,00

2 | Lilin batik Rp.28.000,00 0,75 kg Rp.21.000,00

3 | Remasol merah Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00

4 | Remasol biru Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00

5 | Remasol ungu Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00

6 | Remasol coklat Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00

7 | Remasol hijau Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00

8 | Remasol kuning Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00

9 | Remasol merah mudg Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00

10 | Remasobhitam Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
11 | Waterglass Rp.7.500,00 1 kg Rp.7.500,00
12 | Fotokopi perbesar Rp.6.000,00 1 Rp.6.000,00
Jumlah Biaya Produksi Rp.66.500,00

No. | Jasa/Tenaga Kerja Harga Satuan Jumlah Harga
1 | Klowong dan Isen Rp.37.500,00 1m Rp.37.500,00

2 | Nembok (sendiri) Rp.5.000,00 1 kali Rp.5.000,00

3 | Mewarna (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
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4 | Melorod (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
5 | Bubud kayu Rp.15.000,00 1 Rp.15.000,00
6 | Finishing kayu Rp.12.500,00 1 Rp.12.500,00
Jumlah biaya Rp.90.000,00
Kalkulasi Total biaya Produksi
No. Biaya % Jumlah Harga
1 | Bahan Produksi Rp66.500,00
2 | Jasa Pembatikan dan Rp.90.000,00
Pembingkaian
3 | Disain 15% 15% x 156,500,00 Rp23,475,00
4 | Transportasi 10% 10% x 156,500,00 Rp.15.650,00
Jumlah Biay Rp.195.625,00
5 | Laba 10% | 10% xRp.195.625,00 Rp19.562,00
Harga Penjualan Rp.215.18700
7. Hiasan Dinding Batik Prosesi 7

No. Nama Bahan sH;tlL%an p‘eJrlilrgLa;Tan Jumlah Harga
1 | Kain berkolin Rp20.000,00 1m Rp20.000,00
2 | Lilin batik Rp.28.000,00 0,75 kg Rp.21.000,00
3 | Remasol merah Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
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4 | Remasol biru Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
5 | Remasol ungu Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
6 | Remasol coklat Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
7 | Remasol hijau Rp.3000,00 5 gram Rp.1.500,00
8 | Remasol kuning Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
9 | Remasol merah mudg Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
10 | Remasol hitam Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
11 | Waterglass Rp.7.500,00 1 kg Rp.7.500,00
12 | Fotokopi perbesar Rp.6.000,00 1 Rp.6.000,00
Jumlah Biaya Produksi Rp.66.500,00

No. | Jasa/Tenaga Kerja Harga Satuan Jumlah Harga
1 | Klowong dan Isen Rp.37.500,00 Im Rp.37.500,00
2 | Nembok (sendiri) Rp.5.000,00 1 kali Rp.5.000,00
3 | Mewarna (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
4 | Melorod (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
5 | Pembingkaian Rp.75.000,00 1 Rp.75.000,00

Jumlah biaya

Rp.137.500,00




Kalkulasi Total biaya Produksi

147

No. Biaya % Jumlah Harga
1 | Bahan Produksi Rp66.500,00
2 | Jasa Pembatikan dan Rp.137.500,00

Pembingkaian
3 | Disain 15% | 15% x Rp.204.000,00 Rp.30.600,00
4 | Transportasi 10% | 10% x Rp.204.000,00 Rp20.400,00
Jumlah Biaya Rp.255.000,00
5 | Laba 10% | 10% xRp.255.000,00 Rp25.500,00
Harga Penjualan Rp.280.500,00
8. Hiasan Dinding Batik Prosesi8

No. Nama Bahan sHaiL%?\ pgrlilglgi]an Jumlah Harga
1 | Kain berkolin Rp20.000,00 1m Rp20.000,00
2 | Lilin batik Rp.28.000,00 0,75 kg Rp.21.000,00
3 | Remasol merah Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
4 | Remasol biru Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
5 | Remasolungu Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
6 | Remasol coklat Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
7 | Remasol hijau Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
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8 | Remasol kuning Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
9 | Remasol merah mudg Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
10 | Remasol hitam Rp.3.000,00 5 gram Rp.1.500,00
11 | Waterglass Rp.7.500,00 1 kg Rp.7.500,00
12 | Fotokopi perbesar Rp.6.000,00 1 Rp.6.000,00
Jumlah Biaya Produksi Rp.66.500,00
No. | Jasa/Tenaga Kerja Harga Satuan Jumlah Harga
1 | Klowong dan Isen Rp.37.500,00 im Rp.37.500,00
2 | Nembok (sendiri) Rp.5.000,00 1 Kkali Rp.5.000,00
3 | Mewarna (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
4 | Melorod (sendiri) Rp.5.000,00 2 kali Rp.10.000,00
5 | Pembingkaian Rp.75.000,00 1 Rp.75.000,00
Jumlah biaya Rp.137.500,00
Kalkulasi Total biaya Produksi
No. Biaya % Jumlah Harga
1 | Bahan Produksi Rp66.500,00
2 | Jasa Pembatikan dan Rp.137.500,00
Pembingkaian
3 | Disain 15% | 15% x Rp.204.000,00 Rp.30.600,00
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Transportasi 10% | 10% x Rp.204.000,00 Rp20.400,00
Jumlah Biaya Rp.255.000,00
Laba 10% | 10% xRp.255.000,00 Rp25.500,00

Harga Penjualan

Rp.280.500,00
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PROSESI 2 PROSESI 3
Tiemx 69 cm Tlemx 69 cm
Kain Berkolin Kain Berkolin
Batik Tulis, Batik Tulis,
- Tutup Colet Tutup Colet
Menggambarkan pembakaran kemenyan Menggambarkan pembakaran obor,

dan pembacaan do'a (mantra Jawa) oleh pertanda perang obor sudah bisa dimulai.
warna motif bingkai yang cerah akan memberi

kesan hidup pada motif.

Menggambarkan para pemain perang obor
sedang memegang obor yang sudah terbakar,
bersiap-siap memulai perang obor.

PROSESI 4

Tlemx 70 cm
( Kain Berkolin
Q| 5 Menggambarkan pemain perang obor Batik Tulis,

h salig mengejar untuk memukul dan Tutup Colet
menyerang dengan sesama pemain lainnya.
Warna latar belakang kuning menuju
kemerahan memperlihatkan
kesan api yang membara dilangit.

) Tutup Colet
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